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ABSTRAK

Adhitya Rully Verawati. 2013. Pengaruh Sistem laksi Sosial Terhadap
Perkembangan Karakter Tokoh Kuronuma Sawako daliém Kimi Ni Todoke
Karya Sutradara Kumazawa Naoto. Fakultas lIlmu Badbyiversitas Brawijaya.
Pembimbing : (I) Fitriana Puspita Dewi (1) EmmalR@awati Fatimah

Kata Kunci : Film, perkembangan karakter, interassial ijime

Sastra memiliki hubungan erat dengan masyarakaindahenampilkan
masalah sosial. Film sebagai salah satu bahannk&paya sastra memiliki
kemampuan sebagai alat ‘penyaji’ kehidupan dalamampilkan masalah sosial
yang terjadi di masyarakat. Hal ini tercermin dalaebuah film, salah satunya
adalah filmKimi Ni Todoke Film ini bercerita tentang seorang gadis bernama
Sawako Kuronuma yang menjadi korbaime, tetapi justru selalu berusaha
melakukan kebaikan untuk orang di sekitarnya sehiap. Melalui interaksi
sosial, penulis menemukan faktor-faktor yang mergparhi perkembangan
karakter yang dialami tokoh.

Untuk mengetahui perkembangan karakter tokoh tatsepenulis
menggunakan pendekatan sosiologi terfokus padensigiteraksi sosial yang
dilakukan oleh tokoh dengan lingkungan sekitari@nulis juga menggunakan
teori mise-en-scenesebagai teori pendukung dalam penelitian ini guna
menganalisis film lebih dalam. Tujuan penelitiam adalah untuk mengetahui
pengaruh interaksi sosial dalam perkembangan larsd#toh Sawako Kuronuma.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mengataoses interaksi
sosial, karakter tokoh Sawako berkembang. Kehidupeasing yang awalnya ia
jalani, memudar dan menjadikannya lebih berani megkapkan apa yang ia
pikirkan. la dapat berbaur dengan kelompok yanglseinya mengisolasinya
dari pergaulan. Selain itu ia berhasil memilikidmpok atau teman dekat yaitu
Yano dan Yoshida. Berkat dukungan dari keluargatdaran-temannya, Sawako
juga berhasil mengungkapkan perasaannya kepadd#jgzeUntuk berinteraksi
dengan individu lain tokoh Sawako melakukan prasesraksi asosiatif dalam
bentuk kerjasama, akomodasi dan asimilasi yang rakdi mempengaruhi
perkembangan karakter tokoh. Demikian pula dengaoses disosiatif,
pertentangan atau pertikaian juga mempengaruhepdringan karakter tokoh di
mana Sawako menjadi berani mengungkapkan apa yasgkiannya.

Penulis menyarankan pada penelitian berikutnya yaegggunakan film
ini sebagai data penelitian, agar menggunakan jpertate psikoanalisis ataupun
alih wahana guna memperkaya apresiasi terhadap kastra.
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1  Latar Belakang

Seiring berkembangnya dunia kesusastraan, durtia saksk lagi terbatas
hanya dalam bentuk teks tertulis saja, misalnyahquwisi, cerpen, atau karya-
karya sastra sejenis. Karya sastra kini juga ddjpgkmati dalam bentuk gambar
bergerak atau visual. Dalam visualisasi film, pemrggaran karakter tokoh,
interaksi dengan lingkungan, masyarakat dan berbdagadupan di sekitarnya
terlihat lebih riil jika dibandingkan dalam bentukks saja sehingga bentuk
interaksi sosial dan kepribadian menjadi sebuaiakajang menarik dalam karya
sastra, utamanya dalam sebuah film.

Yang dimaksud dengan karya sastra sendiri sejatimyeupakan proses
kreatif yang meliputi berbagai tahapan, mulai d¢iorongan bawah sadar yang
melahirkan karya sastra sampai pada perbaikanhiengkng dilakukan pengarang
sehingga membentuk struktur cerita yang lengkapydaastra sebagai imajinasi
dan kreativitas, hakikat karya sastra yang hanysatda@ipahami oleh  intuisi
perasaan, memerlukan pemahaman yang sama seksdbedengan ilmu sosial
yang lain (Ratna, 2011: 11). Dengan menyesuaik&idipan manusia saat ini,
karya sastra berupa film yang merupakan bentulalisasi hidup menjadi sangat
diminati. Terutama bagi orang yang pada umumnyahetengan beberapa jenis
karya sastra berupa bentuk tertulis seperti nas@lpen dan puisi. Film juga

terdiri atas beberapa unsur pembentuk yang sangadedarya sastra tulis, yaitu



alur, tema, penokohasetting dan dialog, sehingga secara garis besar filmtdapa
juga dikatakan sebagai salah satu bentuk karyeasast

Penokohan merupakan salah satu unsur penting pémkbeerita dalam
karya sastra. Karakter dan peran yang dibawa to#lalam suatu cerita
berkembang seiring dengan perkembangan ceritadidogt oleh pengarang dan
dapat membuat penonton merasa ikut serta beradanddlinia buatan dalam
karya tersebut. Perasaan suka atau benci yang prlelaa dari si penonton
merupakan salah satu bentuk bukti otentik bahwagoseng menikmati karya
sastra tersebut terbawa suasana hasil rekaan tokoh-yang ada dalam cerita
melalui dialog dan tingkah laku mereka. Karya sasirelalui medium bahasa
memiliki kemampuan untuk beretorika yang pada giltya mampu
mempengaruhi emosi-emosi pembacanya atau penilang kastra ini sendiri.

Tentang penokohan yang ada dalam film ini, tenturdek akan terlepas
dari obyek kajian utamanya yaitu manusia. LebihhjaRatna (2011: 335)
mengungkapkan bahwa *“...karya sastra menampilkasalaiamasalah sosial
yang berbeda-beda sesuai periode, semestaan, diek&ksosial tertentu lainnya.
Pada umumnya ciri yang kedua ini tampak melaluiskuk tokoh, peristiwa dan
alur cerita.” Masalah-masalah sosial yang terjadidalam film juga sangat
dipengaruhi dengan adanya proses interaksi sosigyanakat antar tokoh dalam
film tersebut. Karena film merupakan bagian dastrsayang juga merupakan
penyaji sebuah “kehidupan” dan kehidupan ini sedaderdiri dari kenyataan
sosial, walaupun karya sastra juga meniru alam diama subjektif. (Wallek-

Warren, 1995:109). Sastra sangat erat hubungarengad masyarakat.



Berikut merupakan klasifikasi hubungan deskriptifukan normatif)
antara sastra dan masyarakat menurut Wellek darreWapertama adalah
sosiologi pengarang, profesi pengarang, dan igstisastra. Dalam hal ini
masalah yang saling terkait adalah dasar ekononaiugsi sastra, latar belakang
sosial, status pengarang dan ideologi pengarang yerihat dari kegiatan
pengarang di luar karya sastra; kedua adalah igaksastra, tujuan serta hal-hal
yang tersirat dalam karya sastra dan berkaitanadtentasalah sosial. Sedangkan
yang terakhir adalah permasalahan pembaca dan #asuogial karya sastra, yaitu
sejauh mana karya sastra ini dapat mempengarulyanadkst.

Penulis dalam penelitian ini menekankan pada baaysanisi karya sastra
dan hal-hal tersirat berkaitan dengan masalah|s@aam hal ini karya sastra
sebagai bentuk cerminan masyarakat menampilkan lamasosial berkaitan
denganijime atau penindasan, di mana interaksi sosial berpgegating sehingga
mempengaruhi perkembangan karakter tokoh di dalam f

Film merupakan sebuah seni yang paling muda. Fisrupakan seni dua
dimensi yang tersusun berdasarkan prinsip cahayabdgangan dan warna.
Karena film juga merupakan salah satu bentuk kagsira, maka di dalamnya
tentu terdapat banyak hal yang dapat dijadikan gab&entuk pelajaran,
contohnya moral. Selain itu, tentu juga tidak feale dari fungsinya sendiri
sebagai karya yang menghibur dan mendidik. Hal sesuai dengan yang
diungkapkan Horace bahwa fungsi karya sastra adhlie et utileyang dapat

diterjemahkan sebagai “hiburan” dan “ajaran”, ateain” dan “ kerja”, atau



“nilai terminal” dan “nilai instrumental”, atau “s€ dan “propaganda” (Horace
dalam Wellek-Warren, 1995:316).

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dikatakan fmhsva film tidak
hanya memiliki kemampuan untuk menghibur, tetagajdapat dijadikan sebagai
alat untuk mendidik penontonnya. Mengenai film itepih jauh  Thomas
Eisaesser dan Malte Hagener dalam bukufy@ Theory (2010) mengatakan

bahwa :

Another, quite common approach sees film theory fisld of knowledge,
which does not evolve its own object of study,coustantly adorns itself
with borrowed plumes, and seems to owe its suctesa kind of

methodological opportunism, as well as to its maedadaptive abilities

to new intellectual trends

Pendekatan lain yang umum melihat teori film sebagiah satu bentuk
ilmu pengetahuan yang tidak hanya berdiri sendibagai obyek studi,
tetapi terus-meneruseminjam(pendekatan lain) sehingga tampak seperti
sebuah metodologi opportunis dan memiliki kemampadaptif yang baik
sebagatrend intelektual yang baru.3

Berdasarkan di atas maka dapat ditarik kesimpulmvha, film bukan
hanya sebagai media untuk menghibur, tetapi jugagse media untuk mendidik
dan sebagai salah satu bentuk ilmu pengetahuamada film sebagai ilmu
pengetahuan tersebut tidak berkembang sendiri aebalgyek studi, tetapi
berkembang dengan meminjam pendekatan lain (sememniotik, sosiologi,
feminis dan lain-lain) sehingga film sebagai ilmengetahuan ini memiliki
kemampuan lincah yang adaptif dan membentuk irtigdékoaru yang populer

dan dapat dinikmati masyarakat luas.



FilmKimi Ni Todokemerupakan salah satu film yang menghibur kalangan
muda dan sangat populer pada tahun 2010. Filndek hanya menghibur namun
juga secara tidak langsung mendidik penontonnya iRi mengangkat fenomena
bertema sama dengan tiga film dan drama sebelurfitya Kokuhaky drama
Nobuta wo Produceserta dramélife) yaitu ijime (penindasan), tetapi dengan
memberikan gambaran yang berbeda. Pada ketigadimdrama sebelumnya,
korban tindakanjime (penindasan) justru menarik diri dari lingkungaerlaku
destruktif atau melakukan tindakan kriminal di kmggan sekitar.

Sebagai contohnya, daladokuhakudiceritakan bahwa tokoh Watanabe
Shuuya korban dariime yang dilakukan oleh ibunya membuat perilakunya
bersifat destruktif, salah satunya dengan membueuatannya sebagai bentuk
pelampiasan frustasi karena ia tidak mau mengakimva dirinya terbuang dari
keluarganya sendiri. Berbeda dengan hal terselaléndfilm Kimi Ni Todoke
justru tokoh utama yang terkena tindalkjame berperilaku sebaliknya.

Film ini bercerita tentang seorang gadis yang bem&Kuronuma Sawako
yang selalu berusaha melakukan kebaikan setiamylaariKkuronuma Sawako
sering disebut Sadako oleh teman-teman sekelagmargak dia kecil, karena
kemiripan penampilannya dengan karakter film halepangThe Ringyaitu
“Sadako”. Panggilan Sadako ini terus melekat padé&dwako hingga dia SMA.
Saat SMA, ada rumor yang beredar di antara temmaafieya bahwa siapa pun
yang melihat mata Sawako lebih dari 3 detik, aka@mgalami sesuatu yang buruk.
Tetapi Sawako sebagai gadis yang manis, pendiamalpe jujur, mandiri,

bertanggung jawab dan selalu senang apabila depgria bagi teman-temannya,



tidak merasa keberatan dengan rumor tersebut darsatea menghindar dari
teman-temannya agar tidak terjadi sesuatu  yangikbterhadap temannya
tersebut. Dia juga tidak keberatan dengan panggB8adako” tersebut dan justru
ingin terus melakukan apapun agar dapat bermanfatk orang lain tanpa
mementingkan diri Sawako sendiri.

Hingga suatu hari ketika idolanya, Kazeh&eorang anak yang pandai dan
populer di sekolah itu mulai berbicara dengannyakanmulai dari sinilah
Kazehaya mengubah dunia Sawako. Sawako menemukapaddalam sebuah
dunia baru, ia memulai untuk membuka diri dan mbacbisa mengungkapkan
apa yang dia rasakan dan berbicara dengan oramg lai

Film ini menjadi sangat menarik untuk dikaji darspak sosiologis
berkaitan dengan proses interaksi sosial lingkurtgoh Sawako sebagai anak
yang sering ditindastetapi tetap berusaha membuat dirinya diterima di
lingkungannya, dan bahkan membuat dirinya sedapatgkin selalu berguna
untuk orang-orang disekitarnya tanpa mementingkarsendiri. Dia selalu lebih
mementingkan kesenangan orang lain dibandingkarsetidiri. Hal ini menjadi
menarik, menilik banyaknya film dan drama yang rjustnenggambarkan
banyaknya korbanijime justru menarik dirinya dari kehidupan sosial
bermasyarakat dan cenderung melakukan tindakaakamdyang tidak rasional
seperti bunuh diri, menjauhkan diri dari masyaraldsn lain sebagainya.

ljime adalah sebuah tindakan yang dilakukan secararharsama dalam
sebuah kelompok siswa bertujuan untuk mempermalatan menyiksa baik

secara psikologis atau mental, secara fisik atavptwal (Sugimoto dalam Sastra,



2009:9). Tindakanjime ini sangat banyak terjadi di Jepang, dan samziisa
pemerintah Jepang belum menemukan cara terbaikk un&ngurangi tindakan
ijime di Jepang yang populer di kalangan siswa sekokaba@i contohnya kasus,
seorang anak laki-laki berumur 13 tahun (tidalebligkan namanya) melakukan
bunuh diri. Dia tidak meninggalkan pesan apapurelsed bunuh diri sehingga
apa yang dirasakan olehnya hanya dapat ditebaklunddanuh dirinya dan
kesaksian teman-teman sekelasnya.

Kemudian kasus kedua terjadi di bulan Oktober 208dlgrang anak
berumur 14 tahun ditemukan di lantai bawah gedyagtamennya. Disebutkan
bahwa dia bunuh diri dengan melompat dari gedurig. rBerupakan seorang
siswa kelas 2 di SMP Qjiyama, Otsu, daerah bagihigaS Kepala sekolah
menyatakan kepada media massa bahwa tindakan ytfakgkan siswanya bukan
karena adanygime, mereka menolak adanya keterkaitame dan bunuh diri
tersebut. Hingga kemudian 3 siswa yang dicurigailadd pemimpin tindakan
ijime tersebut menyatakan bahwa mereka hanya bercajada sa

Tiga minggu setelah kejadian, dewan pengurus péaaidnenyebarkan
angket kepada 859 siswa SMP QOjiyama. Hasil darkeintidak sama dengan apa
yang dikatakan di media massa, sekolah terkesamuto@nutupi akan hal ini.
Kemudian mingguanShukan Shincomengutip salah satu pernyataan siswa
Ojiyama dalam angketnya, yang mengatakan bahwaluseiwga siswa (yang
bunuh diri) tersebut sering dipaksa untuk melakupeaktek bunuh diri. Hal ini
sebenarnya juga sudah didiskusikan dengan gurpi {gdé@aa guru tidak berusaha

melakukan apapun.



Seperti yang dikutip dalanshukan Shingosiswa (yang bunuh diri)
tersebut hampir setiap hari dibawa ke toilet dgoukiili oleh pelakujime. Dia
disuruh untuk memakan kertas. Pernah juga guru reengatkan mereka (pelaku
ijime), tetapi setelah memperingatkan justru guru teatdversama mereka.
Korban juga berkali-kali menerima perlakuan kekanadisik. Pelaku juga
mengajak korbanjime ke supermarket dan disuruh untuk menguntit barang-
barang supermarket tersebut. Demikian surat kakayatakan kejadiaifime ini.
Maka dengan adanygme yang sangat kejam ini, bunuh diri menjadi jalatuée
bagi mereka yang menjadi korban dan tidak kuasakuntelawan ataupun
bertahan.

Dengan menilik fakta di atas, film ini menjadi mehka karena
memberikan gambaran berbeda dengan kejadian sesunggdi Jepang, serta
berbeda dengan film pada umumnya yang mengangkattama. Oleh sebab itu,
pada penelitian ini penulis akan meneliti tentarggaruh sistem interaksi tokoh
yang ditampilkan dalam film terhadap perkembangaralter tokoh itu sendiri.
Berdasarkan alasan tersebut penulis mengambil JiRiigaruh Sistem Interaksi
Sosial Terhadap Perkembangan Karakter Tokoh Kuran8awako dalam Film

Kimi Ni TodokeKarya Sutradara Naoto Kumazawa”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang tdlphparkan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah : bagaimanaegronteraksi sosial dapat



berpengaruh terhadap perkembangan karakter tokarnauKuronuma Sawako

yang terdapat dalam filidimi Ni Todoke?

1.3 Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah penelitian di atdg tapian penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi soalahd perkembangan karakter

tokoh Kuronuma Sawako dalam filkimi Ni Todoke
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan teori-te@a saja yang akan
penulis gunakan (meliputi teori-teori sosiologiteiraksi sosial, sosiologi sastra,
dan konsep-konsep lain yang berkaitan dengan k#iesosial secara umum.)
Untuk lebih memperjelas kajian film ini, penulisga menggunakan pendekatan
Mise-en-Scenesebagai teori pendukung agar dapat menganalisitanig
perangkat dalam film ini sendiri, serta paparan geeaiijime/penindasandi

Jepang secara singkat.

21  Teori Sosiologi
Semenjak manusia dilahirkan, mereka sudah memmékiri untuk hidup

berkawan, sehingga mereka disebut makhluk sosdldgai makhluk sosial tidak
bisa dipungkiri bahwa mereka membutuhkan manusra datuk dapat hidup.
Hubungan antarmanusia ini memiliki nilai pentinghgeharus diperhatikan yaitu
reaksi yang dihasilkan dari hubungan ini sendireaksi-reaksi inilah yang
nantinya akan mengakibatkan meluasnya sikap tisdakorang terhadap sesuatu
yang ada di sekitarnya. Dalam hal ini manusia cemde memberikan reaksi
dengan menyerasikannya terhadap pihak-pihak las.itd disebabkan karena
pada dasarnya manusia mempunyai dua hasrat yahdddaen dirinya, yakni:

a. Keinginan untuk menjadi satu dengan sesamanya aiaousia lain

sekelilingnya (misalnya, masyarakat) ;
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b. Keinginan untuk menjadi satu dengan lingkungan aakelilingnya

(Soekanto, 2012 : 23).

Dalam kaitannya dengan sosiologi, sosiologi senuierupakan sebuah
ilmu yang mempelajari dan menjelaskan berbagaikakpmasyarakatan (Comte
dalam Pitana dan Putu G. Gayatri, 2005:11). Lednih jlagi Sharma dalam Pitana
dan Putu G. Gayatri juga menjelaskan, bahwa sagioherupakan studi tentang
kehidupan sosial, bentuk-bentuk hubungan-hubungasials bentuk-bentuk
aktivitas atau perilaku manusia dalam masyaraRaarfa dan Putu G. Gayatri,
2005:12).

Selanjutnya, menurut Selo Soemardjan dan Soelae®aamardi
menyatakan bahwa sosiologi atau ilmu masyarakah issmu yang mempelajari
struktur sosial dan proses-proses sosial, termasukbahan sosial (Soekanto,
2012:18). Jadi singkatnya sosiologi merupakan ilpang mempelajari
masyarakat dan interaksi antar sesamanya. Intesak&al sendiri merupakan
dasar dari proses sosial yang menunjuk pada hubtmgaungan sosial yang
dinamis sehingga dapat dikatakan bahwa interalsialsmerupakan kunci dari
semua kehidupan sosial karena tanpa interaksil gakianungkin ada kehidupan
bersama.

211 Interaks Sosial

Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadiakévitas-aktivitas
sosial. Pengertian interaksi sosial menurut Masiodalam Meinarno dkk
(2011:169) menyebutkan bahwa interaksi sosial thd#fan sebagai proses yang

di dalamnya terdapat aksi dan reaksi antar marsediagai bentuk relasi antar
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sesama manusia. Interaksi sosial merupakan hubtmgamgan sosial yang
dinamis, menyangkut hubungan antar individu, ankalampok maupun antara
individu dengan kelompok manusia. Dengan adanyaradksi sosial ini
memberikan pengaruh terhadap tingkah laku individaupun kelompok dan
membentuk struktur masyarakat. Seperti yang dikatakeh Cooley dan Mead
dalam Horton dan Hunt (1984:110) bahwa kepribads&seorang dibentuk
melalui interaksi sosial dengan orang lain.
Untuk dapat terjadi suatu interaksi sosial, digaatudua syarat sebagai berikut :
1. Adanya kontak sosiak¢cial contact
2. Adanya komunikasi ( Soekanto, 2012:57 ).

Kata ‘kontak’ berasal dari bahasa Latin yastin ataucum (yang artinya
bersama-sama) ddango (yang artinya menyentuh), sehingga secara hakasdn
‘kontak’ bermakna bersama-sama menyentuh. Secsika kontak dapat terjadi
apabila dua individu (minimal) saling melakukan takn badaniah. Namun
sebagai gejala sosial, kontak tidak perlu beradiis hubungan badaniah, karena
individu dapat mengadakan suatu hubungan dengarak pilain tanpa
menyentuhnya. Peran penting teknologi dewasa imemgaruh terhadap kontak
ini, yaitu ketika dua individu saling berkomunikaselalui surat, jaringan sosial
internet ataupun pesawat telepon dan lain-lain yadgk memerlukan dua
individu untuk saling menyentuh ataupun hanya sakedertemu. Dapat
dikatakan bahwa kontak badaniah bukan merupakaratsysdama terjadinya

kontak sosial.
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Kontak sosial dapat bersifat primer atau sekundentak primer terjadi
apabila yang mengadakan hubungan langsung benatkg, seperti misalnya
saling berjabat tangan, saling senyum dan lain-ldedangkan kontak sekunder
memerlukan sebuah perantara, baik manusia ataupadaph misalnya Tono
meminta bantuan Lala untuk diperkenalkan dengan. Dialam hal ini, Lala
adalah perantara antara Tono dengan Tini sehinggtak yang terjadi adalah
kontak sekunder. Demikian juga apabila Tono dan 3ating berbicara melalui
pesawat telepon, hal ini juga disebut sebagai konsekunder karena
menggunakan media pesawat telepon dalam bersasialis

Komunikasi sebagai syarat kedua, terjadinya ikrsosial memiliki arti
penting, di mana dalam komunikasi ini seseorang lbeeikan tafsiran pada
perilaku orang lain (berwujud pembicaraan, geraklabéah ataupun sikap),
perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan obatg dersebut. Dengan
adanya komunikasi, sikap dan perasaan suatu kelompausia, antara individu
dapat diketahui oleh orang lainnya. Faktor iniladny nantinya menentukan
bagaimana orang lain akan memberikan reaksi daraspan yang ingin
disampaikan tersebut.

Kontak dapat saja terjadi tanpa komunikasi, sepdéwth orang asing
bertemu di suatu tempat. Dua orang tersebut migakiyA dan si B. Si A berasal
dari Jepang dan si B berasal dari Indonesia. Keduaaling tersenyum dan
berjabat tangan. Keduanya bercakap-cakap menggurefeasa masing-masing.
Namun, A yang berbicara dalam bahasa Jepang tidhlnp dengan bahasa

Indonesia yang diucapkan oleh B, begitu pula skingdi. Kontak sebagai syarat
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pertama telah terjadi, namun komunikasi tidak tBrjgarena keduanya tidak
dapat memahami apa yang ingin disampaikan lawamrdnga). Apabila

dihubungkan dengan interaksi sosial, kontak tanganya komunikasi tidak
mempunyai arti apa-apa. Singkatnya, interaksi bosipat terjadi apabila kedua
belah pihak saling memahami maksud /perasaan apg yajin disampaikan satu
dengan yang lainnya.

Pentingnya kontak dan komunikasi sosial dalam meskgn interaksi
sosial dapat diuji dengan kehidupan yang terasguiation). Kehidupan terasing
yang sempurna ditandai dengan ketidakmampuan umekgadakan interaksi
sosial dengan pihak-pihak lain. Dalam bukunya, &p&k (2012:62-63)
menyebutkan bahwa kehidupan terasing dapat tekadina beberapa sebab
dibawah ini :

1. Secara badaniah seseorang sama sekali diasingkarhudaingan
dengan orang-orang lainnya. Padahal seperti diketdiahwa
perkembangan jiwa banyak dipengaruhi oleh pengaigmagalaman
masa lalu dalam pergaulan individu dengan oramyg lai

2. Kecacatan pada salah satu inderanya.

3. Pengaruh perbedaan ras dan budaya yang pada akhieryimbulkan
prasangka.

Tanpa interaksi dengan sesamanya, kepribadian maarigak akan

berkembang. Individu (terutama anak-anak) yang ml@ng penolakan secara
emosional yang ekstrim dan sangat kehilangan keeylang yang wajar, gagal

mengembangkan kepribadian yang biasanya kita anggapusiawi. Dengan
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berinteraksi, individu tersebut akan dapat memberdan mengembangkan
karakternya (Horton dan Hunt, 1984:101).

Interaksi sosial tidak mungkin terjadi bila manusiangadakan hubungan
yang langsung dengan sesuatu yang sama sekddi hielgpengaruh terhadap
sistem syarafnya sebagai akibat hubungan yang ksuda Masih menurut
Soekanto (2012:57-58) , bahwa berlangsungnya pinteraksi sosial didasarkan
pada berbagai faktor-faktor di bawah ini:

1. Imitasi atau meniru

2. Sugesti, yang berlangsung apabila seseorang membeaiu
pandangan atau suatu sikap yang berasal dari @igapg kemudian
diterima oleh pihak lain.

3. Identifikasi merupakan kecenderungan-kecenderuaggn keinginan-
keinginan dalam diri seeorang untuk menjadi sanmgaie pihak lain.

4. Simpati merupakan suatu proses di mana seseorargsantertarik
pada pihak lain. Dalam proses ini, perasaan mengegaranan yang
sangat penting walaupun dorongan utama simpatiahdedinginan
untuk memahami pihak lain dan untuk bekerja samgatenya.

Dalam berinteraksi sosial dengan lingkungan maggérseorang individu
akan mengalami berbagai macam bentuk interaksals@@ntuk-bentuk interaksi
tersebut dapat berupa kerja sama, persaingan altdkai pertentangan. Gillin dan
Gillin dalam Soekanto (2012: 64) membagi ke dalastormggan-golongan yang
lebih luas lagi. Keduanya membagi 2 macam prossmlsgang timbul sebagai

akibat adanya interaksi sosial, yaitu sebagakberi
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1. Proses Asosiatif
Terdiri dari :

a. Kerja sama Cooperation, yang merupakan suatu usaha
bersama antara individu atau kelompok untuk mencsgia
atau beberapa tujuan bersama.

b. Akomodasi, merupakan suatu keseimbandaquilibrium)
dalam interaksi antar individu dan kelompok sehgjaum
dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai sosiaigyberlaku
dalam masyarakat.

c. Asimilasi, merupakan sebuah proses sosial dalaaf kanjut.
Asimilasi merupakan usaha-usaha mengurangi perbedaa
perbedaan yang terdapat antara individu atau ked&ngan
juga meliputi usaha untuk mempertinggi kesatuaaiatn sikap
dan proses-proses mental dalam memerhatikan kepganti
dan tujuan bersama. Proses asimilasi dapat dipsgrcemgan
adanya sifat terbuka dari golongan yang berkuasdatim
masyarakat. Hal ini dapat diwujudkan dengan merkageri
kesempatan bagi golongan minoritas untuk memperoleh
pengakuan, menggunakan tempat rekreasi dan sepagain

2. Proses Disosiatif
Proses disosiatif sering disebut sebagapositional processegang
sama persis dengan kerja sama, dapat ditemukan petiap

masyarakat, walaupun bentuk dan arahnya ditentoledmkebudayaan
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dan sistem sosial masyarakat bersangkutan. Benkatupakan
beberapa bentuk proses disosiatif tersebut:

a. Persaingan Gompetition), diartikan sebagai proses sosial di
mana individu atau kelompok manusia yang bersaiegcari
keuntungan melalui bidang kehidupan yang pada sonatsa
tertentu menjadi pusat perhatian umum (baik pesase@nm
maupun kelompok) dengan cara menarik perhatianikpatdu
dengan mempertajam prasangka yang telah ada tanpa
menggunakan ancaman atau kekerasan.

b. PertentangarQonflict)

Perbedaan ciri-ciri badaniah, emosi, unsur-unsinu#ieyaan,
pola-pola perilaku dengan pihak lain yang disadaleh
individu maupun kelompok dapat mempertajam perbedaa
sendiri dan mengakibatkan pertentangamflict.

Dari pertentangan ini dapat menghasilkan kerja skarana
dengan terjadinya pertentangan, masing-masing péian
mengadakan introspeksi, kemudian mengadakan parbaik

perbaikan.

2.2  Sosiologi Sastra
Sedikit berbeda dengan sosiologi, bahwa sosiolagira adalah analisis
karya sastra dalam kaitannya dengan masyarakangRa011: 339). Beberapa

buku juga menyebutkan bahwa sosiologi sastra mkampasebuah ilmu
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interdisipliner antara sosiologi sendiri dengartrea®endekatan terhadap sastra
yang mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatadisebut sosiologi sastra
dengan menggunakan analisis teks untuk mengetatruktignya, untuk
kemudian dipergunakan memahami lebih dalam lagilg&josial yang ada di luar
sastra (Damono, 2003: 3). Jadi, sosiologi sastrmémberikan ruang yang sangat
luas dalam pembahasan karya sastra, di mana akgieksk, yaitu aspek-aspek
kemasyarakatan juga berperan sebagai latar belakas@l proses kreatif

pembentukan karya sastra.

2.3  ljime

Fenomenaijime di Jepang bukan merupakan sebuah fenomena baru.
Fenomena ini telah berlangsung sejak lama di Jegangnungkin masih sampai
sekarang.jime banyak dilakukan oleh anak-anak di Jepang karemyai di
antara mereka yang mengalami stres terhadap tanakademik yang tinggi
sehingga kesempatan untuk berinteraksi dengan seganjuga sangat terbatas.
Pengertianijime saat ini mengalami perubahan sejalan dengan wajkboe
berasal dari katajimeru yang berarti mengusik, menggoda, atau menganiaya,
menyakiti secara mental atau fisik orang lain, teena menyusahkan yang lemah
kedudukannya tanpa alasan yang wajar untuk menikm@aséa puas (Matsuura,
1994: 326).

liime berbeda dengan perkelahian biasa yang hanyaitpgdd saat itu
saja.ljime mempunyai sifat yang berkesinambungan dan terumems dilakukan

oleh para pelakunya. Menurut Taki (200ij)me dapat terjadi kapanpun, di
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sekolah manapun, dan di antara anak-anak manapumadakTijime sering
dilakukan oleh kelompok kecil di kelas dan paraagehya berusaha menarik dan
melibatkan teman sekelasnya untuk melakukgme pada target teman
sekelasnyadjime yang dilakukan oleh kelompok ini disebut denghoudanijime.
Tindakanijime ini meliputi berbagai macam tindakan negatif, sepsolasi dari
kelompok sosial, menyebarkan rumor atau mencileingpinaan, penugasan yang
berlebihan agar korbanjime gagal menyelesaikan, atau bahkan tindakan
penyiksaan fisik (Rayner, Hoel, dan Cooper dalare 4an Susan J. Henly, 2010:
110).

Tindakan ijime ini dilakukan bertujuan menyakiti atau mengganggu
korban. Tindakan dapat berupa fisik ataupun metiiale secara fisik dapat
berupa pengrusakan barang milik orang lain, memdpnmencakar, dan lain —lain.
ljiime secara verbal berupa mengejek, mengintimidasi, meeinqulukan, mencibir
atau berkomentar negatif, sedangkg§ime secara mental, yaitu dengan
menyebarkan gosip rumor dan pengabalame secara fisik dominan dialami
oleh seorang laki-laki sedangkafime verbal lebih banyak dialami oleh
perempuan. (Ando, Asakura, dan Simons-Morton, 200&ml 2001 dalam Abe
dan Susan J. Henly, 2010:111).

Berikut merupakan beberapa bensikiudanjime menurut Sase (1992) :

1. Fuzake no ijimé.s 1T D wr D)

Disebut fuzakekarenaijime dilakukan dalam bentuk sebuah permainan

kelompok. Namun permainan ini sebenarnya memilikian lain yaitu

untuk menjahili teman mereka yang tidak di sukai it
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. Mushisuru ijime(ZE4f.4- % 77 )

Tindakan jjime yang ini adalah dengan cara mengabaikan dan tidak
memperdulikan temannydjime ini tidak disertai dengan penyerangan
fisik karena mereka mengabaikan keberadaan targeta smereka
mengeluarkan ejekan dan sindiran-sindiran padaydirijime ini terjadi
karena tindakan target tidak sesuai dengan kehded@n-temannya.

. Inshitsu na ijimg[&1E 72 %7 D)

Merupakan ijime yang dilakukan dengan sembunyi-semib Tujuannya
agar tidak diketahui orang dalam kelompoknya ataluar kelompok
bahwa dialah pelakijime, ijime jenis ini biasanya sangat kejam dan
berkelanjutan.

. Tsukaipasiri no ijimgfEVNE L Y DwFD)

lime ini dilakukan oleh pelaku dengan cara menyurubAamyuteman
sekelasnya untuk melakukan sesuatu. Korijare diperlakukan seperti
pesuruh.

. 'Baikin ljime (IX\ & wr 9)

Korbanijime dianggap membawa kuman atau virus terhadap pelaku
teman sekelasnya.

. Zannin na ljimgZZ Z 20 L)

Sasaranjime ini biasanya fisik dan mental seseorang dan didakudi
depan kelompok atau teman-teman sekelas, koijpae pasti akan

mengalami cidera.
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7. Hikousei no ijimgIETHE DV L)

ljime yang menjurus ke arah tindak kriminal, yaitu peasan. Pelaku

ijime merupakan tipe pembangkang dan tidak mau mengleusituran di

sekolah ataupun di rumah.

8. Nidandate ijime(iZ 72 A 72 THi )

Merupakan tindakan balasgime kepada orang lain. Pelakime pernah

menjadi korban tindakaiime dari kelompoknya terdahulu, sehingga dia

membentuk kelompoKksuppari group dan kemudian mulai menindas
sebagian anggotanya atau salah satu anggotanya.

Dalam film Kimi Ni Todokeini, hanya terdapat dua jenisme yang
dilakukan oleh tokoh-tokoh di dalamnya. Tindakmpme tersebut adalafuzake
no ijime (5 & 1F @), mushisuru ijime(fE#H 9% w1 %) danzannin na ijime
(FR 72 U ). Seperti yang telah dijelaskan di atas, tindaiiame dilakukan
oleh teman-teman sekelasnya sendiri. Walaupun teéakua teman sekelasnya,

tetapi sebagian besar dari teman-teman Sawako ufénya.

24 Mise-en-Scene

Menurut Dr. Phil Astrid S. Susanto, filadalah gambar yang bergerak
dikenal dengan gambar hidup dan gerakan itu meespaksur pemberi hidup
kepada suatu gambar, tetapi betapapun sempurnanymadernnya teknik yang
digunakan, belum dapat mendekati kenyataan hidogriskari sebagaimana film.

Untuk meningkatkan kesan dan dampak dari film, filliringi suara, dapat
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berupa dialog atau musik, sehingga dialog atau kmosrupakan alat bantu
memperkuat ekspresi. Disamping suara musik, waang ynempertinggi tingkat
nilai kenyataan pada film sehingga unsur sungguigguh terjadi sedang dialami
oleh khalayak pada saat film diputar makin terpe(8hsanto, 1992:247 ).

Film sendiri juga merupakan sebuah Herkamunikasi massa yang
sangat populer di tengah-tengah masyarakat. Sedaimgandung aspek hiburan,
juga memuat pesan edukatif. Namun aspek sosiatdiopa tidak sekuat pada
surat kabar atau majalah serta televisi yang memaramyiarkan berita
berdasarkan fakta yang terjadi. Fakta di dalam éiitampilkan secara abstrak, di
mana tema cerita bertitik tolak dari fenomena yti@di di tengah masyarakat
(Amir, 1999:27).

Dari deskripsi tentang film di atas rmakapat ditarik kesimpulan bahwa
sebuah film merupakan serangkaian gambar bergevads gliproyeksikan dalam
sebuah layar, yang didalamnya menghadirkan seddbtjwa-peristiwa secara
runtut yang bersifat kontinyu (berkelanjutan) damga berfungsi sebagai bentuk
media komunikasi massa, media hiburan, media edykag didukung dengan
unsur ekspresi pemain/tokoh seperti dialog, mysgkicahayaan, warna sehingga
mampu menggambarkan kehidupan sehari-hari mergagiasa mungkin.

Dalam kajian ini karena obyek material penelitiadalah sebuah film,
maka diperlukan teknik sinematografi untuk membamtemahami isi cerita
dalam film. Rangkaian peristiwva yang berhubungain sama lain dan terikat
oleh sebab akibat yang terjadi dalam ruang dan waiénjadi sesuatu yang

sangat penting dalam film karena mempengaruhilisiitu sendiri. Di samping
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itu dibutuhkan juga suatu plot yaitu rangkaian gt@sia yang disajikan secara
visual maupun audio dalam film untuk membuat filenlibat lebih hidup dan
mendekati nyata.

Menurut Prunes (2002)mise-en-scenanerupakan representasi ruang
mempengaruhi tentang bagaimana kita melihat fiumsigcara keseluruhan. Di
bawah ini merupakan beberapa faktor yang menjatigreh tersebut :

1. Dekorasi
Dekorasi merupakan elemen penting dalam menempaikgek cerita
dan setting ke dalam sebuah layar. Dekorasi ini dapat digumakauk
menjelaskan emosi karakter dan menekankan suaaagaaga dalam film.
Setting juga memiliki arti yang sangat penting, di masetting harus
mempertemukan hubungan antara tema utama film dpekaspek di
dalamnya (misalnya sejarah).
2. Pencahayaanlighting

Intensitas, arah, dan kualitas pencahayaan memaiidd yang mendalam
dalam sebuah gambar. Pencahayaan juga berfungsigaselbentuk
dramatisasshot- shot tertentu sesuai dengan tuntutan cerita dalam film
Selain itu, pencahayaan juga berfungsi sebagainpekwaktu (Semedhi,
2011:74). Pencahayaan dapat menggambarkan karadegan, atau
obyek dengan pencahayaan alami sinar matahardatagan pencahayaan
buatan (misalnya lampu). Misalnya, dalam pencahayesang di luar
ruangan menggambarkan perasaan yang ceria danigpsedangkan
pencahayaan gelap di gang-gang pada film gangs&rggambarkan
suasana yang suram dan tertekan.
Ditinjau dari penempatannya, sumber cahaya dapapdmenjadi empat
golongan :

* Key light : sumber cahaya utama dengan intensitas

yang paling besar.

* Fill light : sumber cahaya penyeimbang yang berguna
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untuk mengurangi bayangan yang jatuh di
sisi kiri atau kanan dari obyek yang
mendapat sinar datey light

» Back light : sumber cahaya yang ditempatkan di atas
obyek. Digunakan untuk memberikan
kesan tiga dimensi pada gambar.

e Background light : sumber cahaya yang diarahkan ke latar
belakang obyek atau di dinding belakang
obyek. Tujuannya untuk menghilangkan
cahaya yang jatuh di latar belakang obyek
(Semedhi, 2011: 72-73).

3. Space
Teknik pergerakan kamera yang merekam suatu gaagaarobyek yang
diam bisa terlihat bergeral§paceatau ruang mempengaruhi bagaimana
kita melihat film. Kedalaman, kedekatan, ukuran daoporsi dalam
penempatan obyek dapat dimanipulasi melalui pen@mpeamera dan
lensanya, pencahayaan, serta dekorasi yang sedaidif eakan
membentuk suasana atau hubungan antar elemen claddan

4. Costume
Secara sederhanapstumemerujuk pada pakaian yang digunakan oleh
pemain.Costumebiasanya digunakan untuk membedakan karakter tokoh,
menekankan latar, baik latar waktu, latar tempat datar sosial dalam
film sehingga perbedaan antara karakter tokoh dahgan yang lainnya
tampak jelas.

5. Acting
Acting erat kaitannya dengan pergerakan atau tindakareklspresi dari
tokoh-tokoh dalam  film. Ekspresi wajah yang meret@mpilkan
menginterpretasikan kebenaran karakter yang dimamja. Jika
diperhatikan dengan seksama, cara seseorang memaipkrannya
merupakan sesuatu yang menantang karena akan méoliad dalam

analisis film itu sendiri.
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2.4.1 Ukuran Shot (Gambar)

Seimbang atau tidaknya penempatan obyek dalam Iselayar dapat
memberikan penjelasan yang lebih terhadap tinddak@ioh dalam film, jika
dibandingkan hanya dialognya saja. Dalam pengambdgambar, menurut
Semedhi (2011: 54-57) ada beberapatdan motivasi dibalik pengambilannya,
di antaranya :

» Big Close Up : menonjolkan detail/ekspresi, misalnya
mata berkedip-kedip.

* Close Up : menggambarkan detail benda.

* Medium Close Up : menekankan ekspresi wajah/mimik
aktor/aktris agar nampak rambut dan
asesorisnya.

* Medium Shot : menekankan wajah seseorang dan gesture/
gerak tangan.

¢ Knee Shot : menggambarkan gerak tangan/pergerakan
obyek lamban, misalnya jalan lambat.
Harapannya, ekspresi wajah tetap terlihat
demikian juga gerakan tangannya atau
mungkin apa yang dibawa ditangannya.

e Full Shot : menggambarkan gerak cepat (dengan
wajah dan ekspresi atau pergerakan seluruh

tubuh obyek masih terlihat)

e Long Shot : menggambarkan gerak cepat (ekspresi
obyek tidak terlihat jelas).

« Extreme Long Shot : menggambarkan gerak cepat, situasi,
pemandangan (ekspresi obyek tidak
terlihat).
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25  Pendlitian Terdahulu

Penelitian tentang interaksi sosial dalam filmsebelumnya sudah pernah
ada. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Endraafahdari Universitas
Brawijaya. Penelitian tahun 2012 dengan judul “AgigalSistem Interaksi Sosial
Otaku Dalam Film ‘Densha Otoko’ Karya Sutradara Shousuke Murakami”.
Penelitian ini menganalisis interaksi sosial yaitakdkan olehOtaku

Persamaan dengan skripsi penulis adalah dengareksad sosiologi
yang digunakan untuk membahas fenomena yang telijadilam film. Penelitian
terdahulu menitikberatkan dalam deskripsi sistetaraksi sosial antar tokoh di
dalamnya. Perbedaannya dengan penelitian penaialfagada penelitian kali ini
penulis menekankan pada proses interaksi sosialg yamempengaruhi
perkembangan karakter tokoh utama, di mana tok@matadalah korban
tindakanijime dari teman-temannya, sedangkan pada tdk@nsha Otoko’

obyek yang dijadikan kajian merupakan seor@ieku.



BAB |11
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Snopss

Film Kimi Ni Todokeadalah film yang bercerita tentang seorang tokoh
bernama Sawako Kuronuma yang sejak kecil selalusbéia melakukan kebaikan
setiap harinya. la adalah anak perempuan tunggalyk@gan kedua orangtuanya.
Sebagai anak tunggal, hidup Sawako sangat baheg@ad keluarga yang sangat
menyayanginya. Pada suatu hari, ketika Sawako naamk-anak, ia dibacakan
dongeng JE#ii> 5 L (zashikiwarashi oleh ayahnya di beranda rumah. Sejak
saat itu, ia sangat senang dengan tok@tii> & L (zashikiwarashi)dan ingin
menjadi seperti tokoh tersebut, karenanya ia b&siwri“selalu bermanfaat untuk
orang di sekitarnya”.

Suatu hari, ia bersama dengan keluarganya menditohoror The Ring
dan menirukan perilaku tokoh hangadakodalam film tersebut yang keluar
merangkak darframeTV. Sawako meniru adegan tersebut dan keluaralaaing
tempat dia biasa bermain dengan teman-temannyaai“emannya ketakutan
dan mengira bahwa dia adalah Sadako. Sungguh makd@di, mulai hari itu
nama Sawako berubah menjadi Sadako. Panggilan &adalerus melekat pada
diri Sawako hingga dia SMA. Semenjak nama Sadakmébekat dengan dirinya,
ia terus dijauhi oleh teman-temannya.

Saat SMA, ada rumor yang beredar di antara tenraafteya bahwa

siapapun yang melihat mata Sawako lebih dari kdakan mengalami sesuatu

27
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yang buruk. Namun, Sawako sebagai gadis yang Ipaikalu, jujur, mandiri,
bertanggung jawab dan selalu senang apabila dapguira bagi teman-temannya,
tidak merasa keberatan dengan rumor tersebut ddiru joerusaha menghindar
dari teman-temannya agar tidak terjadi sesuatug yamuk terhadap temannya
tersebut.

Hingga suatu hari ketika Kazehaya, seorang ana$f pandai dan populer
di sekolah itu mulai berbicara dengannya, maka midai sinilah Kazehaya
mengubah dunia Sawako. Kazehaya yang tidak memyaersetiap rumor buruk
tentang Sawako, karena ia melihat Sawako adalabyam baik hati. Kazehaya
mengajarkan pada Sawako untuk mulai membuka dirn daencoba
mengungkapkan apa yang dia rasakan dan berbicagamnl®rang lain. Kemudian
Sawako berhasil menjalin pertemanan dengan Yansehida, dan Ryuu. Yano
dan Yoshida akhirnya menjadi teman akrabnya.

Rumor buruk berikutnya juga beredar di sekolah aeamaksa Sawako
untuk menjauh dari Yano, Yoshida, Ryuu dan Kazeh#slyalaupun sebenarnya
ketiganya tidak terlalu memperdulikan rumor terdetan menerima Sawako apa
adanya, tetapi Sawako justru menjauhi mereka dehgaapan bahwa dengan
menjauhkan diri dari ketiganya akan menjagagemereka tetap baik. Walaupun
itu berarti, Sawako akan merasa kesepian dan digoneankan pertemanannya
demiimageketiganya.

Kemudian diketahui bahwa penyebar rumor tersebatahdKurumizawa,
yang tidak lain adalah gadis cantik di sekolah iKurumizawa menyukai

Kazehaya sejak lama tidak menyukai kedekatan Savasmman Kazehaya,
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sehingga ia menyebarkan rumor-rumor yang tidak mesygkan tentang Sawako,
Yano dan Yoshida. Namun, justru dengan adanya rutexsebut hubungan
Sawako dan Kazehaya semakin dekat. Sawako akhimgayadari bahwa
perasaan yang dimilikinya terhadap Kazehaya tidakya sekedar mengagumi,
namun perasaan spesial untuk Kazehaya. Demikiangaggan Kazehaya, sejak
pertemuan pertama dengan Sawako, ia merasakan balewesaan yang
dimilikinya semakin besar untuk Sawako. Akhirnya reka saling
mengungkapkan perasaan mereka di suatu penghuklng tahun. Tepat di
malam pergantian tahun baru, di mana seharusnya ped itu Sawako
merayakan hari ulangtahunnya bersama keluarga.

Tokoh Sawako Kuronuma dalam filkimi Ni Todokeini menjadi tokoh
utama ceritadalam film. la merupakan tokoh yang paling bany&aomt oleh
kamera dan diceritakan, baik sebagai pelaku kejadmaupun yang dikenai
kejadian. Tokoh utama ini secara keseluruhan mé&erpdokoh yang selalu
berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, sehingga kedratya sangat menentukan
perkembangan plot secara keseluruhan. la selaln $etohgai pelaku, atau yang
dikenai kejadian dan konflik penting yang mempengaperkembangan plot.

Diceritakan bahwa tokoh Sawako menjadi sedikiutap karena adanya
tindakanijime, tetapi ia tidak menjauhkan diri dari lingkungaekisarnya dan
justru melakukan kebaikan setiap harinya sepe#iyamg diajarkan oleh ayahnya
sejak kecil. Tokoh ini juga mempunyai krisis ke@st@an diri sehingga enggan

untuk berinteraksi dengan orang lain. Selain ajuga mudah untuk salah paham
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dengan orang-orang yang berada di sekitarnya. Beddagat sulit baginya untuk

mengungkapkan apa yang sedang dirasakan dan Kgnkiya.

3.2  Pengaruh Sistem Interaks Sosial Terhadap Perkembangan K ar akter

Untuk mengetahui pengaruh interaksi sosial yarakdkan tokoh Sawako
Kuronuma terhadap perkembangan karakternya, peakh®s membaginya ke
dalam dua periode yaitu, periode anak-anak dangeremaja. Kedua periode ini
memiliki jarak masa yang relatif pendek, namun pddan proses interaksi sosial
dapat jelas diamati dari rentang waktu ini. Makangds demikian penulis
menjabarkannya sebagai berikut.
3.2.1 Periode Anak-Anak

Sepanjang hidup perkembangan kepribadian seseoakag sangat
dipengaruhi oleh orang-orang yang ada di sekitarnyariode anak-anak
merupakan periode emas pembentukan karakter sageoRiaget meyakini
bahwa anak-anak berfikir dengan cara yang berbeda adang dewasa, dan
bahwa manusia secara umum memang direncanakana sbadogis untuk
bergerak maju ke arah rasional dan logis melaluiarsgkaian tahapan
perkembangan yang dapat diduga (Horton dan HuB#:122). Lingkungan yang
dimiliki oleh anak-anak semasa perkembangannyaidaeriantara keluarganya
saja, sehingga pembentukan karakter pada masaaaaékini sebagian besar

merupakan pengaruh dari interaksi dengan keluaegany



31

3.2.1.1 Pengaruh Interaks dengan Keluarga

Keluarga merupakan kelompok pertama yang dikenah aeseorang
dalam hidupnya. Seperti yang diungkapkan Horton ldant bahwa kelompok
keluarga adalah kelompok yang terpenting, karernankgok ini merupakan
kelompok satu-satunya yang dimiliki bayi selama anamsa yang paling peka
(Horton dan Hunt, 1984:101). Hal ini juga diperkdanhgan pernyataan Hurlock,
bahwa orang tua, saudara-saudara kandung, dan ssmalara yang lain
merupakan dunia sosial bagi anak-anak, maka bagaiperasaan mereka kepada
anak-anak dan perlakuan mereka merupakan faktdgmpgetalam pembentukan
konsep diri, yaitu pola inti kepribadian. Glasnelgg menambahkan bahwa
konsep diri anak terbentuk “di dalam rahim keluargturlock, 1980:132).

Karena lingkungan anak-anak terbatas pada rumalamiggota keluarga,
tidaklah mengherankan bahwa banyak kondisi dalaruakga yang turut
membentuk konsep diri dalam tahun-tahun awal dagaranak-anak. Hubungan
anak dengan keluarga umumnya penting, tetapi sikapg tua merupakan unsur
paling penting (Hurlock: 1980:132).

Ini yang menjadi alasan penting mengapa peran kgdugang harmonis
sangat besar dalam pembentukan karakter seorarg 8earang anak yang
tumbuh di keluarga yang bahagia, harmonis mengafs@nibentukan karakter
yang lebih baik jika dibandingkan dengan anak yditgsarkan oleh keluarga
yang penuh konflik, tidak harmonis dan cenderunghgabaikan keberadaan

putra-putrinya. Dari pembentukan karakter dalamu&eja tersebut, seiring
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meluasnya hubungan interaksi dengan teman-temayaeya kemudian karakter
individu berkembang (Hurlock, 1980:132).

Keluarga Sawako dalam film ini dapat dikatakan geb&eluarga yang
sangat mencintai anaknya. Terutama sang Ayah. kKeairayah Sawako terhadap
putrinya, terwujud ketika di hari kelahiran putrintersebut, ayah Sawako berlari
meninggalkankonser orkestra penting yang sedang dijalaninymalam tahun
baru. Padahal konser ini adalah konser orkestrg gatiap tahun rutin dijalaninya.
la berlari sekuat tenaga meninggalkan gedung gekkan, mengesampingkan

konsernya, bahkan ia sudah tidak memperdulikatairakecuali putrinya.

Gambar 01. Ayah Sawako berlari kencang Gambar 02. Ekspres bahagia Ayah
dan Ibu Sawako, saat Sawako lahir

(Adegan menit ke 00:00:38-00:01:01)
1 5FAIOKRMEH, BRIAIFEBELNS TSN CTOHHWRMAZ 2V — M
BOHL, 2N TREL LIE I TE,
Jyuugonen mae no oomisoka, Otousan ha maitoshskakasankashiteru shinmi
gakudan no konsaato wo houridashi, zenryoku shismshitasouda.
Saat malam tahun baru 15 tahun yang lalu, ayahkwasetenaga berlari,
melewatkan konser orkestra penting yang setiamtdhkutinya.

Adanya bukti di atas mendukung pengorbanan bessy gidakukan sang
ayah demi melihat kelahiran putrinya, yaitu Sawadkecintaan ayahnya terhadap
putrinya ini mendukung pembentukan karakter tokoaw&ko, di mana

keberadaan keluarga yang harmonis dan mencintainyemudian memberikan

pengaruh pendidikan kepribadian tokoh sendiri padesa anak-anak. Tokoh
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Sawako menjadi anak semata wayang yang penurutmnd&&uarganya. Ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh White, Shafgam, Dunn bahwa ciri-ciri
kepribadian individu dibentuk pada tahun-tahun gmee dalam lingkungan
keluarga (White, Shaffer, dan Dunn dalam Hortonldant, 1984: 101).

Tokoh Sawako dalam hal ini termasuk ke dalam tofkahg beruntung
karena dapat hidup dengan keluarga yang harmomisiadguga mendapatkan
pendidikan yang baik dari orangtuanya sejak ia Imdsacil, seperti yang
diperlihatkan pada sinopsis sebelumnya.
3.2.1.2 Prosesidentifikas karakter Sawako pada masa anak-anak

Pada suatu hari, ayah Sawako membacakan dorgefigi> & L
(zashikiwarashi kepadanya di beranda rumah. Sawako sangat setemgan
cerita yang ada di dalam dongend %t > & L (zashikiwarashi) tersebut.
Diceritakan bahwa tokoh dalam dongeng tersebutaadhlantu yang setiap
harinya melakukan kebaikan dan selalu ingin berastnfbagi sekitarnya

sehingga kehadirannya membuat orang lain bahagia.

— '.‘ ofthe Tatami Room Child'.
b —_ R ———
Gambar 03. Buku yang digunakan Ayah Gambar 04. Ekspres bahagia Sawako

Sawako untuk membacakan dongeng kecil saat dibacakan cerita
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§ m@;ﬁ@m" atami Ro‘f‘m 3 b g
Gambar 05. Sawako memungut sampah Gambar 06.Sawako membuang
kaleng minuman di jalan sampah_tersebut ke tempat sampah
(Adegan menit ke 00:01:02-00:01:23)

BRE N CEHD S LIIANZEEIIT AL
RT- COHER T, D D LATI W E E DN ORETHE LS

T\ FAbDDER D B LATWIZ A IR DERITIL B T2 <
v TR EE Lo LI I L CERITNE (F L= a )
Otousan : Zashlklwarashl ha hito wo shiawase ni surundayo

Sawako : Youchien de, zashikiwarashi mitai to iwareta no tgéemo
ureshikute..Honmono no zhashikiwarashi mitai ni mainno
yaku ni tachitakute, ichinichi ni ichizen wo mottoi
sugoshitakeredo(nareeshon)

Ayah : Hantu anak kecil ruang tatami itu membuat orang @hagia lo

Sawako : Saat aku masih TK, aku sangat senang karena algaty laiku
mirip dengan anak kecil di ruang tatami..Sepeiymanak
kecil di ruang tatami itu, aku ingin berguna untw&ng-orang,
maka setiap hari aku melewatkannya dengan berlelbatkan.
(narasi).

Sawako merasa tertarik dengan karakter tokoh yasrgda di dalam
dongengi#io & L (zashikiwarashi)tersebut dan ia ingin menjadi sama persis
seperti hantu# ¥ > & L (zashikiwarashi)tersebut, ia ingin supaya dirinya
bermanfaat bagi sekitarnya dan melakukan minimal labaikan setiap harinya.
Faktor ini dalam proses interaksi sosial menurwk3ato (2012) disebut sebagai
proses identifikasi. Proses identifikasi ini terjgdrena adanya keinginan Sawako
untuk menjadi sama dengan pihak lain. Pihak laimgydimaksud disini adalah

tokoh hantu dalam dongen@g#ii> o L (zashikiwarashi),yang tidak lain adalah

tokoh hantu dalam buku dongeng yang dibacakan opéuk Sawako kecil
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menganggap bahwa tipe ideal yang dapat dicontoimyzagaat itu adalahz %>
o L (zashikiwarashi)tersebut.

Proses identifikasi ini akhirnya mempengaruhi thata dan pandangan
dalam diri Sawako kecil karena karakter tokoh dalalmngeng tersebut
melembaga dalam dirinya. Diperkuat dengan adanygarunise-en-scengang
bekerja, yaituacting Sawako kecil Acting Sawako kecil yang sedang tertawa
bahagia menyiratkan pesan bahwa dia benar-benamgedengan dongeng
tersebut dan ingin menjadi sama seperti tokoh thnadaya. Bahkan potongan
rambut Sawako kecil ini juga sama persis dengarpsbafepan buku dongeng
tersebut. Kemudian unsumise-en-scenelainnya adalahspace, di mana
pengambilan gambar buku dongeng dengshot big close up yang
menggambarkan detail buku tersebut, dimaksudkanvddbiuku ini memiliki
peran penting, dalam hal ini buku ini berperan gabgembentukan karakter
Sawako kecil dan ini juga didukung dengan ekspsesjah Sawako kecil
mendomininasi sebagian besar layar.

Proses identifikasi ini tidak berhenti di situ, miékasi yang melembaga
di dalam diri Sawako kecil diperkuat pula dengannolog Sawako yang
mengatakan bahwa ia ingin seperti anak kecil dingugatami sehingga ia
melakukan kebaikan setiap hari. Keinginannya tersabrmanifestasi dalam
bentuk perbuatan membuang kaleng ke tempat sardpatana tidak ada orang
yang perduli akan sampah tersebut saat itu. Metalntoh kecil ini maka, dapat
dikatakan bahwa proses identifikasi yang dilakukekoh Sawako kecil ini benar-

benar melembaga ke dalam dirinya, bahkan hinggelasetbertahun-tahun
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berikutnya dan Sawako sudah sedikit lebih besan &khirnya mempengaruhi
karakter dan perilakunya di kehidupan sehari-hari.
3.2.1.3 Prosesimitas Sawako pada masa anak-anak

Tidak hanya hal baik saja yang dipelajari oleh S@wsemasa ia masih
kecil. la juga mempelajari atau mendapatkan pemgdari film yang ia tonton
dari TV ketika bersama dengan keluarganya. la mguérilaku salah satu tokoh
film horor Jepand he Ringyaitu Sadako, sehingga ia mendapatkan ‘kemalangan’

karena meniru perilaku tokoh tersebut.

Gambar 07. Saat menonton film ber sama Gambar 08. Sadako keluar dari frame
TV dalam film yang ditonton keluarga
Sawako

N £
Gambar 09. Sawako meniru tokoh Sadako Gambar 10. Teman-teman Sawako
ketakutan
(Adegan menit ke 00:01:29-00:01:48)
RS D e
eSS CHTFRE Y NbEH~
T HREEDEE THET EFFORE X b E
DX
Chuugakuseitachi .~ : Sadako?
Chuugakuseitachi  : Sadako! Haaa~

Sawako : Chuugakusei no toki, [Sadako] to yobi machigaetare
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Nno ga un no tsuki

Murid-murid SMP  : Sadako?

Murid-murid SMP : Ya, Sadako! Haaa~

Sawako : Ketika aku SMP, nasib melekat padaku, aku salah
dipanggil dengan nama “Sadako *

Akibat meniru perilaku tokoh Sadako ini, teman-tensawako ketakutan
dan berlari meninggalkannya. Dia tidak merasa bahiralakannya ini
menyimpang. Ini menunjukkan adanya proses sosialnaha imitasi/meniru
terhadap apa yang ada di sekitarnya atau apa ydihgtriya. Hal ini tidak
terlepas dari peran serta kedua orangtuanya dalangamahkan anak-anaknya
terhadap apa yang ditontonnya. Tontotan yang kurdegkualitas juga
menyebabkan menurunnya kualitas pendidikan yangrimiianya. Walaupun
dalam prakteknya Sawako ditemani oleh kedua orangtietapi kedua
orangtuanya tidak memberikan bimbingan terhadafilnsitersebut, justru kedua
orangtua juga ikut ketakutan melihat film hofdre Ringersebut.

Ketakutan orang tua terhadap film ini ketika mewonbersama dapat
dilihat dari unsumise-en-scengang bekerja yaitacting Melihat ekspresi yang
ditampilkan sang ayah dengan mata melotot, tangammgmegang erat tangan
Sawako, serta suara kaget yang terdengar jelasnjudkan bahwa sang ayah
ikut ketakutan melihat film tersebut. Sang ibu yguga ikut menonton sambil
memegang cangkir teh, menunjukkan ekspresi santa, gispresi ketakutan dan
tegang dalam menonton film horor ini. Akibat semusmrsama-sama tegang
sehingga Sawako kecil tidak mendapatkan bimbingatang film ini, dan dengan
mudah ia meniru tindakan yang menyimpang, yaituimkan Sadako keluar dari

frame TV yang terlihat mengerikan bagi keluarga Sawakemudian hal ini
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mengakibatkan kerugian bagi Sawako kecil, karamdakan meniru perilaku dari
tokoh Sadako dalam filfihe Ringini, akhirnya ia mendapatkan julukan “Sadako”
oleh teman-temannya waktu itu.

Dengan melihat beberapa bukti di atas, maka dapatattan bahwa
keluarga Sawako yang harmonis, bahagia mempengditakter Sawako
menjadi gadis yang penurut dan baik hati. Dikaranakeluarganya mengajarkan

untuk selalu berbaik hati dengan orang lain, salatu caranya adalah dengan
memberikan pendidikan dari sebuah cerita dongefgi> - L (zashikiwarashi)

Melalui cara ini kepribadian Sawako terbentuk mengadis yang baik, penurut
dan ingin selalu berguna untuk orang-orang sekitarn

Didikan dari keluarga tersebut akhirnya membawa gparm besar
terhadap pembentukan karakter anak. Sesuai dengadapat Hurlock yang
menyatakan bahwa keharmonisan keluarga juga mefajetdir lain pembentukan
karakter tokoh pada periode anak-anak, dimana tarala semasa anak-anak
menjadi dasar pola kepribadian diri yang selanmtngkan mengalami
perkembangan di periode remaja (Hurlock, 1980:2B&jilaku menyimpang dari
film yang ditonton bersama keluarga juga memberp@mgaruh terhadap Sawako,
dan menjadikan dia meniru perilaku tokoh Sadakarddilm The Ringtersebut.
Ini merupakan bukti otentik bahwa interaksi sosi@hgan orang sekeliling kita
ketika masih kecil, sangat berpengaruh terhadapeetukan karakter.
3.2.2 Periode Remaja

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masék-kanak dan

masa dewasa, yang dimulai pada saat terjadinyaati@gan seksual yaitu
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antara usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tgditu menjelang masa
dewasa muda (Soetjiningsih, 2004:45), sedangkam memsaja menurut Hurlock
adalah 'masa peralihan dari anak-anak menuju dewassy mencakup
kematangan mental, emosional, sosial dan fisik Ifdlr 1999:206). Masa
dewasa menurut Hurlock (1980) dimulai dari umurt@fiun sampai 40 tahun.
Dalam perkembangan periode remaja ini, selain kgiugang sangat berperan
dalam perkembangan karakter Sawako, kelompok laga jsangat berperan
penting. Kelompok yang dimaksud ini adalah kelompekaya atau sepermainan,
yaitu kelompok yang sama usia dan statusnya.

Pengaruh dari keluarga yang sangat menyayangi $asgkk ia masih
kecil, membentuk karakter Sawako menjadi gadis ysrgurut dan selalu berlaku
baik terhadap orang-orang di sekitarnya. la sdia@lusaha melakukan hal yang
baik setiap hari. Setelah ia beranjak ke usia r@mpejilakunya yang mirip dengan
tokoh Sadako, membuatnya dianggap aneh oleh teenaamt sekelasnya. Hal ini
menyebabkan ia terkena tindakgime. Namun, karena pengaruh dari didikan
orang tua yang ia dapatkan semasa anak-anak guatafaruh yang baik, maka
tindakanijime yang dikenakan padanya tidak otomatis menjadikgmileadi yang
berlaku destruktif terhadap orang-orang di sekytarn

Kegagalan seorang anak untuk mendapatkan pengadosial dalam
kelompok sepermainan sering diikuti oleh pola pekah sosial dan kegagalan
sosial seumur hidup (Horton dan Hunt, 1984:102)tikéeini, teman-teman
Sawako (Kazehaya, Yoshida, Yano dan Ryuu) di sékolanjadi bagian yang

berperan sangat penting, karena perlakuan merefkadegpnya dan cara mereka
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bersosialisasi akan mempengaruhinya. Keberadaaanteaman yang selalu
mendukung, toleransi tinggi terhadap sikap Sawalenjadikan Sawako tumbuh
sebagai seorang gadis yang baik dan akhirnya nmenkkberanian untuk
mengungkapkan perasaannya. Banyak studi telah udkan bahwa pada usia
15 tahunan (remaja) kelompok sebayalah yang mek@dmpok referens sangat
penting dan barangkali merupakan pengaruh yanggaknting terhadap sikap,
tujuan, serta norma perilaku (Horton dan Hunt, 1982-103).
3221 Tindakan ljime yang dialami tokoh Sawako

Sejak peristiva nama “Sadako” melekat pada diri &a@witu, nama
“Sadako” ini selanjutnya menjadi nama julukan umtg atau nama ejekan dan
sindiran karena perilaku kesehariannya yang migmgdn Sadako itu tidak
berubah hingga ia dewasa. Setiap orang yang bertgemgannya merasa
ketakutan karena ekspresi yang diperlihatkan Sawiedpada mereka juga
menakutkan, sehingga ketika mereka bertemu hanysuwapkan permintaan
maaf kepadanya dan segera pergi. Namun Sawako ii@éaBisa bahwa hal itu
adalah hal buruk yang dilakukannya, ia justru tiga&mahami mengapa setiap
orang yang bertemu dengannya malah takut dan haeyainta maaf lalu pergi.

Ini seperti yang terlihat pada gambar dan naraskite

Gambar 11. Sawako dengan ekspresi yang Gambar 12. Ekspres teman yang
menakutkan ketakutan

(Adegan menit ke 00:02:10-00:02:31)
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P THD T BHELRITE,

D+ 1 D EHF

LD+ 2 AT I

K- CHEICEELONTTTH . REDMA LN | R TENY T
Sawako : “Ano, kore, ochimashitakedo..

Onnano ko1 : Sadakd
Onna no ko 2 : Gomennasai

Sawako : Dare ni hanashite kaketemo, naze ka kowagararedgamarete
bakari de
Sawako : Eh, ini, kamu menjatuhkannya..

Perempuan 1 : Sadako!
Perempuan 2 : Maafkan aku
Sawako : Dengan siapapun aku mengajak berbicara, merdizater

ketakutan, dan meminta maaf padaku

Sawako, pada gambar di atas ini sebenarnya ingmbaetu seorang anak
perempuan yang ternyata adalah teman sekelasngeedédkan sapu tangannya
tidak sengaja terjatuh. Namun, ternyata perempeaselbut justru ketakutan
melihat ekspresi Sawako yang memberikan sapu tasgagan wajah menunduk
dan menakutkan seperti tokoh film horbne Ringyaitu Sadako. Ini bukti lain
bahwa, proses imitasi yang dilakukannya sewaktul kesrkembang menjadi
bentuk identifikasi karakternya. Hal ini sesuai gkem yang dinyatakan oleh
Soekanto bahwa ada kemungkinan proses identifikastiawali dari imitasi
ataupun sugesti sehingga imitasi untuk menjadi ho®adako yang dilakukan
Sawako kecil akhirnya berkembang dan melembaga akend dirinya hingga
dewasa.

Unsur mise-en-scengang bhekerja di antaranya adals{pacedan acting
Sawako serta kedua temanngpaceini terlihat dari kamera yang memanipulasi

pengambilan gambar tokoh Sawako. Tokoh Sawakcaseakan berada jauh dari
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kedua teman perempuan sebelumnya. Hal ini memp#kéh adanya jarak antara

Sawako dengan kedua temannya, sehingga membuatlityarguk berinteraksi.

Selain itu, unsulacting teman perempuan Sawako yang terlihat ketakutan dan

tidak mau mendekat dengan tokoh Sawako saat meiigaagu tangan juga

memberikan satu tanda bahwa mereka menjaga jarakadeSawako dan takut

untuk bergaul dengannya.

Oleh karena ekspresi menakutkan yang sering dikaju kepada orang

lain tersebut, Sawako dijauhi oleh teman-temanngamenjadi pribadi yang

tertutup dan cenderung melakukan segalanya semdmandiri tanpa bantuan

orang lain. Namun demikian, ia adalah gadis yarkj den selalu berusaha bahwa

setiap harinya ia harus berguna. Hal tersebut seyeng ditunjukkan dalam

gambar berikut.

e # e v
Gambar 13. Sawako menyiram bunga sendiri
di sekolah

s B

5-Did,

\ \
Gambar 15. Sawako menghapus sendiri
papan tulis

(Adegan menit ke 00:04:29-00:04:55)

'l

|

Renbutsu
Mirei Kiritani

Gambar 14. Sawako menyelesaikan
sendiri praktikumnya

Gambar 16. Sawako memisahkan
sendiri botol dan penutupnya
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Prinsip untuk melakukan kebaikan setiap hari yagigkskecil memang
sudah tertanam, masih terus dilakukannya hinggasievwSeperti ilustrasi gambar
di atas, melakukan kebaikan setiap hari yang mepjatsip Sawako ini akhirnya
mendorong dirinya untuk mandiri. Melakukan segadasgndirian tanpa bantuan
orang lain. Oleh karena itu, Sawako menjadi sarsgdit untuk berinteraksi
dengan teman-teman lainnya.

Hingga nama “Sadako” akhirnya menjadi nama sindisakaligus julukan
baginya, dan ia menjadi sosok yang sangat menakuikgi teman-temannya.
Pemberian nama julukan ini dapat dikatakan sebsajah bentukjime. Bentuk
ijime ini bukan hanya sekedar kepada penyerangan bésilikietapi juga dalam
bentuk verballjime verbal sering dialami oleh seorang perempuan. kMergase
(1992) ijime yang dialami oleh tokoh Sawako ini tergolong sebagéah satu
bentukijime, mushisuru ijime(f&+%4 % w1 ). Mushisuru ijime (49~ % wF )
adalah tindakarjime dengan mengabaikan dan tidak memperdulikan tenaanny
ljiime ini tidak disertai dengan penyerangan fisik karemareka mengabaikan
keberadaan target serta mereka mengeluarkan efilraisindiran-sindiran pada
dirinya. ljime ini terjadi karena tindakan target tidak sesuaigde kehendak
teman-temannya.

Sesuai dengan pernyataan Sase di atas, tindakan-temannya yang
memberikan nama “Sadako” untuk memanggil nhama toBatvako ini dapat
dikatakan sebagai bentuk ejekan. Demikian jugdadeteama Sadako ini melekat
pada dirinya, Sawako tak pernah lagi dipanggil dengama aslinya. Semua

teman-temannya memanggil. dengan nama Sadako, yamgam kata lain ini
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adalah bentuk ejekan atau julukan yang diberikgra#lanya karena ekspresinya
yang mirip Sadako tersebut.

Hal lain yang menimpa Sawako adalah ia dituduhatiapengutuk
seseorang. Rumor yang beredar ini sangat merudgskeavako, ia merasa tidak
melakukan kesalahan apapun di kelas itu. Bahkampsila sangat baik, tetapi
teman-teman sekelasnya justru menuduhnya dapatutuéngeseorang. Akhirnya
teman-temannya ini lebih ketakutan lagi untuk Wermksi dengan Sawako,

seperti gambar di bawah ini.

" t
fltiSeems that Sadako can pla!ce acurse.=

o
Gambar 17. Teman-teman menyebarkan rumor
(Adegan menit ke 00:05:52-00:06:02)

B1 CH T ThWOMERREIL TS LN,

H2 T, 2R EHZHDEL, MWEbILD 5T,

Tauy VT RATHHENNS, HODOZEARGHR D 21,
Otokol : Sadako tte aitsu no mei wo yobimawashite rashiiyo
Otoko2 : Soude. Sanbyou ijou me wo awaseta, noroi iwvamerutt
Joe : Majide! Nandemo tashika ni, aitsu sonna fun iki &amone
Laki-laki 1 : Kata orang Sadako bisa memanggil arwah

Laki-laki 2 : Aku dengar jika kita melihat matanya lebih dari 3
detik, kita akan dikutuk.

Joe : Kau Serius?. Tapi mungkin dia memiliki kemampuan
seperti itu ya.

Tindakan menyebarkan rumor seperti yang dilakukaman-teman

Sawako di atas merupakan salah satu beijitnk. Sebagaimana yang dikatakan
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oleh beberapa ahli bahwa menyebarkan rumor ataucibienpenghinaan,
penugasan yang berlebihan agar korijiame gagal menyelesaikan, atau bahkan
tindakan penyiksaan fisik (Rayner, Hoel, dan Coggedam Abe dan Susan J.
Henly, 2010: 110). Penyebaran rumor ini merupakalahs satu bentukjime
mental, di mana mental Sawako menjadi sasaran téenamnnya saat itujime
dari segi mental inipun sangat merugikan Sawakibaakjime ini pula akhirnya
dia jarang dapat bersosialisasi dengan yang laghingga sulit untuk
mengungkapkan apa yang sebenarnya ia rasakan. &8eaketlk bertegur sapa
dengan teman lainnyapun sangat sulit baginya.

Unsurmise-en-scengaitu dekorasi juga turut mendukung adanya suasana
penyebaran rumor tersebut. Dekorasi ini menunjulaattingdan suasana yang
berperan penting, seperti beberapa siswa lakiyakig tampak bergerombol
membicarakan sesuatu dengan serius serta duapgssynpuan yang juga tampak
memperbincangkan sesuagettingdapat dilihat dengan jelas bahwa penyebaran
rumor tersebut terjadi di dalam kelas. Seperti ganth bawah ini, Sawako juga

tampak di jauhi oleh teman-teman sekelasnya. Hamenunjukkan bahwa ia

terisolasi dari kelompok sosial.

f :
Gambar 18. Sawako dijauhi teman sekelasnya Gambar 19. Sawako dijauhi teman
sekelasnya
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Gambar 20. Kazehaya menyapa Kuronuma Gambar 21. Sawako tidak bisa
membalas salam Kazehaya

(Adegan menit ke 00:06:33-00:07:11)

71 TR EWN

JEL bS] g = =N

K+ cBliE—

Onna 1 : Gomennasai
Kazehaya : Ohayou Kuronuma
Sawako : Oha-

Perempuan 1 : Maafkan aku
Kazehaya . Selamat pagi Kuronuma
Sawako : Sela-

Pada gambar di atas sebagaimana telah diungkagkefusinya bahwa
Sawako juga mengalami isolasi sosial dari kelomokan di kelasnya. Hal ini
tidak lain karena adanya pengaruh rumor yang bergdau Sawako dapat
mengutuk sesorang hanya dengan memandangnya lebitigh detik. Terlihat
pada gambar 20 dan 21, ia dihindari oleh teman4teye Dalam pergaulan di
kelas ia tidak mendapatkan tempat di hati temaraterya. la mendapatkan
perlakuan tidak menyenangkan seperti, rumor yarsgbdirkan oleh teman-
temannya juga tindakan mengabaikan keberadaanyairgsehingga Sawako
menjadi terasing di dalam kelasnya. Sebagaimandigi®ari Soekanto (2012:62-

63), bahwa interaksi sosial dapat diuji dengan dgban terasing, di mana
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kehidupan terasing yang sempurna ditandai dengailakenampuan untuk
mengadakan interaksi sosial dengan pihak lain.

Ketidakmampuan Sawako dalam berinteraksi akibainya kehidupan
sosial yang terasing di kelas ditunjukkan oleh atjatli atas. Ketidakmampuan
Sawako untuk membalas salam Kazehaya ini merupsddah satu akibat adanya
kehidupan terasing yang dialaminya di kelas sebag@a dalam dialog terlihat
bahwa ia tak mampu mengkomunikasikan apa yangidipiknya. Oleh karena
itu, Sawako menjadi pribadi yang sangat pendiamlelaih jarang berkomunikasi
ataupun kontak dengan teman-teman sekelasnya.

Kebenaran adanya pergaulan di kelas yang mengasirigawako ini juga
didukung dengan adanya unsuise-en-scengaitu costumedanacting. Costume
yang dikenakan oleh Sawako dan teman-temannyadalal seragam sekolah,
menyatakan bahwsettingkejadian ini ada di dalam sebuah sekolah, tepatinya
ruang kelasActing tokoh teman-teman sekelas juga turut mendukungyada
keterasingan Sawako di dalam kelas itu, seperty yhimnjukkan oleh gambar 18
dan 19 Sawako terlihat dijauhi oleh teman-temarksiika ia berjalan menuju
tempat duduknya.

Selain itu, rumor-rumor yang terus beredar padhiraka membuat
interaksi Sawako dengan teman-temannya semakin itserfal tersebut

sebagaimana terlihat dalam adegan di bawabh ini.
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What are you saying!

= o
Gambar 22. Sawako tidak sengaja mendengar Gambar 23. Kazehayatidak percaya
rumor tentangdirinya rumor tentang Sawako

(Adegan menit ke 00:07:37-00:08:03)
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Joe : Zenzen shinjinakattakedo, torihada datta

Kazehaya : Nani ga?

Joe : Dakara Sadako dayo. Kuronuma Sadako. Sadako toysanb
ijlyou me wo awaseru to fukumen ni narundatte

Kazehaya : Hahaha,, Nani wo ittendayo

Joe . Kazehayashinjitenai shiro?

Sawako : Sokka. Me wo awasechai ikenai no ka

Joe : Aku benar-benar tak percaya hal seperti itu tapptsaja
membuat bulu kudukku berdiri

Kazehaya : Tentang apa?

Joe : Sadako. Kuronuma Sadako. Mereka bilang jika menmanda
matanya lebih dari 3 detik maka akan sial.

Kazehaya : Hahaha..Yang benar saja

Joe : Kazehaya, kamu tidak percaya?........

Sawako . Begitu ya. Aku tidak boleh menatap mereka ya

Pada adegan di atas, memperlihatkan bahwa ruma lyaredar dalam
kelas tersebut akhirnya sampai kepada Kazehayaarsp@nak laki-laki yang
populer di sekolah itu, terutama di antara temamate sekelasnya. Rumor yang

tidak menyenangkan ini sampai pada dirinya ketikanaolahraga bersama Joe
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dan teman-temannya. Kazehaya yang sejak awal memahiat sisi baik dari
Sawako tidak begitu saja mempercayai rumor tersebut

Rumor-rumor yang terus menyebar ini tentu menjatiuah halangan
besar bagi Sawako untuk bersosialisasi dengan téenaannya. Ruang untuk
bersosialisasi baginya semakin sempit, kehidupaasitey yang dijalaninya
semakin nampak. Menyadari hal tersebut, Sawakaijbstrusaha untuk menjauhi
teman-temannya agar tidak terkena kemalangan térsaperti yang ditunjukkan
dalam dialog terakhir yang menyatakan bahwa iarsaadidak boleh menatap
mata teman-temannya demi menghindari hal burukaderkepada teman-
temannya.

Unsur mise-en-scenegyang mendukung kesadaran Sawako ini adalah
lighting/pencahayaan daacting. Pada gambar 22, dapat dilihat bahwa tokoh
Sawako mendapat sorot lampu paling terang jikardilbgkan dengan benda-
benda di sekitarnya. Ini menunjukkan bahwa Sawaltgymenjadi pusat dalam
shot ini. Dramatisasi melaluiighting ini juga didukung dengan adanwating
Sawako yang tampak mendengarkan percakapan Kazdhay@man-temannya,
ini merupakan tanda bahwa Sawako mempedulikan rdemang dirinya yang
beredar di antara teman-temannya.

Setelah mendengar rumor bahwa dirinya akan menkebamasalah bagi
teman-temannya apabila bertatapan mata, maka Samekooba menghindari
setiap mata yang bertatapan dengannya. Prosemamakan proses kerja sama.

Ini seperti yang ditunjukkan oleh gambar berikut.
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Gambar 24. Sawako menghindari tatapan Kazehaya

(Adegan menit ke 00:08:42)

Secara tidak sadar Sawako dan teman-temannya reditkukan proses
kerja sama, di mana keduanya saling ingin mendapan bersama. Kerja sama
ini akan timbul apabila orang menyadari bahwa nmeerakmpunyai kepentingan-
kepentingan yang sama, pada saat yang bersamaanpumgan cukup
pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiiuk memenuhi
kepentingan-kepentingan tersebut.

Kepentingan atau tujuan dalam hal ini adalah kemysamn kedua belah
pihak, antara Sawako dan teman-temannya. Temaidgja ihgin bertatap mata
dengannya karena takut terhadap kebenaran rumay paredar, sementara
Sawako sendiri menghindari tatapan mata teman-teyaakarena Sawako tidak
ingin terjadi sesuatu buruk terhadap teman-temanikgdua belah pihak sama-
sama menginginkan tidak terjadi sesuatu yang bsellingga semuanya berjalan
normal seperti biasanya.

Seperti yang terlihat pada gambar 24 di atasg-en-scenberupa unsur

acting tampak terlihat dari tokoh Sawako yang menghingemdangan mata
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Kazehaya (salah satu teman sekelasnya). PandargfanSawako yang tampak
ke bawah, mengindikasikan bahwa ia tidak ingin haliKazehaya secara
langsung sebagaimana rumor yang beredar tersétaltini memperkuat adanya
proses kerja sama yang diinginkan Sawako untuk hiedgri konflik dengan
teman-temannya di kemudian hari.

liime berikutnya yang dialami oleh tokoh Sawako ini adatiia dijadikan
sasaran hukuman ketika bermagame,seperti yang diperlihatkan dalam adegan
di bawah ini. Sawako kemudian berlari meninggalkalas karena merasa tidak

tahan dengan perlakuan teman-teman terhadapnya.

Gambar 25. Kazehaya terkena hukuman Gambar 26. Sawako pulang dengan
tangisan

(Adegan menit ke 00: 22:05-00: 22: 45)
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Joe : Batsu geemu ha nanto

Kazehaya : Hai

Joe : Sadako to isshuukan tsukiaeru kan desu~

Otokol : Maji?!
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Otoko 2 : Kudaranain darou

Otoko : Kazehaya ha Sadako ni nusumaretan darou

Yoshida : Isshoni ita kaketa dake darou!

Yano : Souyo. Nani wo itterun no yo!

Otoko 1 : He?! Maji de nandarou!. Tada batsu geemu datte

Joe : Tsukiattara ii jyan, isshuukan gurai?

Kazehaya : Konna ni batsu geemu nante Kuronuma ni shitsurgirgu

Joe : Nandeyo!. Kazehaya, Tada jooku jyane yo!

Kazehaya : Warawanaindayo! Kuronuma, onna no ko na noni

Joe : Hukumannya adalah.....

Kazehaya s Ya...

Joe : Kencan dengan Sadako selama satu minggu~

Otokol : Serius?!

Otoko 2 : Ini tolol bukan.

Otoko : Kazehaya bersama Sadako kan (saat malam itu) ?

Yoshida : Mereka hanya tidak sengaja bertemu begitu saja!

Yano . lya, benar. Ngomong apa kalian?!

Otoko 1 : Loh?! Kenapa jadi serius?!. Kan ini cuma hukuman?

Joe : Kenapa tidak berkencan dengannya saja. Hanya sekamna
Minggu kok?

Kazehaya : Hukuman ini keterlaluan, ini berlebihan pada Kunoau

Joe : Kenapa? Kazehaya, bukankah ini cuma bercanda saja?

Kazehaya : Ini tidak lucu! Kuronuma tetap saja seorang pereampu

Adegan di atas merupakan tindakifime lanjutan yang di terima oleh

Sawako, seperti yang dikatakan sebelumnya bahwaal®awnenjadi bahan

hukuman dalam permainan ini. Menurut tokoh Kazehagdam permainan ini

mereka tidak sopan dan terlalu berlebihan jika ydijgdikan hukuman adalah
Sawako, sebagaimana ilustrasi gambar di atas.kBarlayang diterima Sawako
dari teman-temannya di atas merupakan saah satukbtimdakijime, di mana
dalam hal ini ia dipermalukan sebagai bentuk hukuagar ia berkencan dengan
Kazehaya.

Sawako adalah korbaijime karena teman-temannya menargetkan dia

sebagai salah satu orang yang harus kena hukuraanbahkan yang menjadi
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hukuman itu sendiri. Dalam prakteknya, permainark&beranian yang dilakukan
oleh teman-temannya terlihat normal-normal sajak&ahtidak terlihat bahwa
Sawako nantinya merupakan target atau hukumaneitdis. la tetap bermain
memainkan perannya sebagai hantu Sadako dan mertakun-temannya.
Namun, pada kenyataannya setelah permainan sglesal ia yang menjadi
‘hukuman’ tersebut.

Pernyataan ini kemudian di dukung dengan kalimatekayd = A 721231
F—Aip T, BRERILT E %" di mana Kazehaya menganggap bahwa
hukuman ini sudah keterlaluan dan dianggap tidakiscerhadap Sawako. Kedua,
ketika Sawako menangis saat berjalan pulang sepad ilustrasi di atas. Ini
membuktikan bahwa terdapat tindakan tidak menydwangalam permainan ini
yang sudah dilakukan oleh teman-temannya hinggayebabkan Sawako
menangis. Jelas dalam hal ini Sawako tidak akaranmgrjustru ia adalah sasaran
dari hukuman tersebut. Tindakgime yang di lakukan padanya ini termasuk ke
dalam tindakariuzake ijimeyaitu sebuah permainan kelompok yang ditujukan
untuk menjahili teman mereka.

Mise-en-sceneturut memperkuat adanygime ini. Pada gambar 26
Sawako menangis, unsuacting Sawako ini menginterpretasikan kebenaran
bahwa tokoh Sawako ini sedih. Dengan demikian nde@at dikatakan bahwa
tokoh Sawako ini mengalami sesuatu yang buruk damgakibatkan ia menangis.

ljime berikutnya yang menimpa Sawako adalah berupa ruomoor yang

disebarkan di seluruh sekolah tersebut. Ini mergdkan Sawako harus
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menghindari teman-teman barunya. Hal ini sebagaantariihat dalam adegan

berikut.

ﬂ" Yes, you're right.
Gambar 27. Sawako tidak sengaja mendengar Gambar 28. Sawako mendengarkan
rumor tentangnya rumor dengan seksama

I'm sorry.

Gambar 29. Sawako menghindar

mengetahui rumor baru ter sebut

(Adegan menit ke 00:41:25-00:43:01)
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CANZ~IBEBICHLEDFEES IS T
CHERZEOHAWVEEESVELLTHD?

A& HRRATE L2

c AL, B BHHETFIEST

: Kiita? Yoshida to Yano san no uwasa?
- A, A, kiita, kiita, kuroi uwasane
: Teiuka, Sadako hidokunai?

Yano to Yoshida mo Sadako to isshoni iru to gaisowtoshi
yo ne

. Soreittara, Kazehaya no gaibou mo otoshi shi yo

: aaa~

. Zettaiiru. Kazehaya mo Sadako nanka hotto kirai noni
: Soudayone.

® oK K

: Sadako, kaerou

: Kaerou

: Ramen iku?

: Mata?

: lijyan, ikou yo, ramen

: Nandera-men

1 e?

: Gomennasai

: Gomennasaitte,,doushita no Sadako?

xSk ok

: Kuroi uwasa? nanisore? Sonnani yabai no

: Yoshida nanka yanki shounen haitetanda tte sa

: Yano ha chuugaku otoko to hyakunin giri datte, \ainai?
: yaballl

: hee~kochira ni mo sono hanashi wo sankasasete yo

: Dare ga sono omoshiroi dengon wo ii kurashiteru no?

leyo!Dare nandayo?

: Eto, Sadako. Kuronuma Sadako datte

: Kamu sudah dengar tentang gosip Yoshida dan Yano?
: Ya, Ya! Sudah, gosip buruk itu kan
: Ngomong-ngomong, Sadako itu keterlaluan ya

Kalau Yano dan Yoshida selalu bersama Sadako,asput
mereka bisa jatuh

: Kalau begitu, reputasi Kazehaya juga

Perempuan2,3 Aduuh~

Perempuan2

: Pastinya. Kazehaya juga seharusnya lebih baik tidak
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mempedulikan Sadako
Perempuanl : Ya benar.

%k ckosk
Yoshida : Sadako, Ayo pulang
Yano : Ayo pulang
Yoshida : Ayo pergi ke tempat makan ramen lagi?
Yano : Lagi?
Yoshida : Ayolah, ayo pergi ke tempat makan ramen
Yano : Kenapa ramen
Yoshida : Huh?
Sawako : Maafkan aku
Yoshida : "Maafkan aku”, Sadako kenapa ya?
k ko

Perempuanl : Gosip buruk? Apa itu? Apakah ini benar-benar buruk?
Perempuan2 : Katanya Yoshida masuk ke dalam geng anak-anak nakal
Perempuan3 : Yano sewaktu SMP pernah tidur dengan lebih daatssdaki-

laki, buruk sekali bukan?
Perempuanl : Benar!!!
Yano : Hee~ Ayo kami ikut menggosip masalah ini
Yoshida : Siapa yang memulai menyebarkan gosip ini?
Katakan! Siapa dia?
Perempuan2 : Anu, Sadako. Katanya, dia adalah Kuronuma Sadako
Saat Sawako sedang membuang sampah di belakarigtsskeoara tidak
sengaja ia mendengarkan pembicaraan beberapa ggdisekolahnya. Mereka
membicarakameputasi buruk yang dialami teman-temannya jika é@aamasih
tetap bergaul dengan mereka, termasuk juga Kazehkisyea yang sangat populer
di sekolahnya itu juga akan menurun reputasinyalj&rgaul dengan Sawako.
Gosip atau rumor yang beredar ini juga termasukhsshtu bentukime
sebagaimana pada pengertian sebelumnya bajmve tidak hanya berupa
kekerasan fisik, namun juga mental, termasuk jug@akan verbal yang

menyakiti pihak lainljime yang dialami oleh Sawako tidak berhenti dan justru

semakin meluas dan teman-teman di sekitarnya jugaterseret karena bergaul
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dengannya. Sawako yang tidak ingin hal tersebyadepada teman-temannya
terus menghindari kehadiran teman-temannya dieaekia sehingga ia kembali
menjadi pribadi yang penyendiri.

Pernyataan di atas diperkuat dengan adanya ung@-en-scengang
terdapat pada gambar 28, berupa urspece. Teknik pengambilan gambar
denganshot medium close umemperlihatkan kepada penonton bagaimana
ekspresi dan suasana yang dibentuk ketika Sawakdengar rumor tersebut dari
para penyebar gosip. Kemudian disambung dengan aya@#) acting Sawako
yang menundukkan diri sambil meminta maaf dan towmu pergi menghindari
Yano dan Yoshida adalah bukti lain yang menunjukBawako menjadi pribadi

yang terisolasi.

bin

You'reghelone
B “

Gambar 31. Sawako bertikai dengan penyebar gosip

(Adegan menit ke 00:56:52-00:59:42)

Saat Sawako sedang berlatih untuk mengungkapkasgainya kepada
Yoshida dan Yano, tiba-tiba datang kelompok penyed@sip yang datang.
Sawako yang tidak terima dengan gosip buruk ithjralka bertikai dengan ketiga
penyebar tersebut di dalam kamar mandi. Berikutupsan dialog yang terjadi

selama bertikai di kamar mandi.
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: Sore ha gokai desu.
: Sadako jyan.
: Dakara sore ha gokaide, Yano san to Yoshida sasubaku

shinsetsu na hito na no de

: Dokoga? Anna yanki, hanzaisha to ii na?
: Chigaimasu! Ima no kotoba torikeshite kudasai

Yano san to Yoshida san ha sugoku, sugoku yasatshde

: Urusaindakedo
T torikeshite kudasai, saki no kotobano san to

Yoshida san no koto waruku iwanaide

: Omae ga iuda yo!

: Yanotachi no kuroi uwasa ii furashiteru no anta jan

: Watashi?

: Douze, Kazehaya ni chikazukitakute Yano to Yodskmizshitan

deshou. Maa~ano futari mo tekitouni - omoshirokattataa
tsukiattetan darousa

: Chigau! Zenbu chigau! Minna ha nanimo wakattenahd san

to Yoshida san ha doredake watashi ni shinsetsetaka,
doredake taisetsu shite kureta ka, doredake watgahYano
san to Yoshida san no koto suki yori motto, suki ymotto,
daisuki ka!
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Sawako : Ini salah paham

Perempuanl : Sadako!

Sawako : Ini salah paham, Yano dan Yoshida itu orang yangaabaik
Perempuan2 : Benarkah? yang satu anak nakal dan satunya leagyp@l
Sawako : Kalian salah! Tarik kembali apa yang kalian bicarakadi

Yano dan Yoshida benar-benar orang yang baik

Perempuan2 : Kamu banyak ngomong!

Sawako : Univeud® tarik kembali, kata-kata tadi. Jamgnembicarakan hal
buruk tentang mereka

Perempuan2 : Kamu yang menyebarkan !

Perempuan3 : Kamu yang menyebarkan gosip buruk tentang mereka!

Sawako : Aku?

Perempuanl : Kamu menggunakan mereka untuk mendekati Kazehggya, i
kan?. Mungkin mereka merasa cocok dan tkrteEmganmu
sehingga kalian bisa pergi bersama

Sawako : Tidak! Semua ini salah! Kalian semua tidak tahu-ajpa!
Kalian tidak tahu betapa Yoshida dan Yano sangatdzadaku,
betapa mereka sangat penting bagiku, katiak tahu betapa
aku sangat, sangat menyayangi mereka!

Rumor yang beredar ini tidak cukup hanya seputatatey diri Sawako
yang bisa memanggil roh saja. Rumor yang lain jiegsebar atas nama Sadako
(nama Sawako di sekolah). Sawako difitnah menyelmatierita buruk tentang
kedua temannya yaitu Yoshida dan Yano. Yano darhidasyang mendengar
berita tersebut dari ketiga siswi perempuan, dandaeati bahwa berita tersebut
bermula dari Sawako. Namun keduanya tidak mempardagl ini, dan tetap
beranggapan bahwa Sawako tidak melakukannya.

Pertengkaran yang terjadi antara kelompok penygbsip dan Sawako
membuat adanya proses disosiatif yaitu oposisis@padalah cara-cara berjuang
melawan seseorang untuk mencapai tujuan terteola-g®la oposisi dikenal juga
sebagai bentuktruggle for existengceyang menunjuk kepada suatu keadaan di

mana manusia yang satu bergantung dengan manus@ lgénnya, yang
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menimbulkan kerja sama untuk dapat hidup. Ketetgagetn dengan manusia
yang lainnya ini tidak dapat dielakkan lagi sebagggama anggota masyarakat
dalam kelompok sosial. Keinginan Sawako untuk ndeingi teman-temannya

dari gosip merupakan bentuk oposisi yang dilakuigkanrmsehingga dengan

terlindunginya teman-temannya ini Sawako menghamapkapat terus berteman
dengan mereka dan dapat bekerja sama dengan mereka.

Sedangkan dari sisi kelompok penyebar gosip, Sawsddama ini
dianggap sebagai orang yang mempunyai kedudukalamefbuktinya ia terkena
tindakan ijime) dan berusaha untuk mengejar Kazehaya. Karenarsmekm
mengganggap Sawako mempunyai keinginan untuk nierpgirsamaan derajat
dengan cara bergaul dengan Kazehaya, Yoshida, dan.YDengan demikian,
terjadilah persaingan kedudukan dan peranan aketwenpok penyebar gosip dan
Sawako tanpa disadari oleh Sawako. Hal ini terf@dena kelompok penyebar
gosip dihinggapi perasaan bahwa kedudukan dan gqemga menjadi lebih
rendah dibanding Sawako, sehingga mereka mengiagiSkawako untuk mundur
dan peranannya yang dekat dengan Kazehaya tergangingkatnya, kelompok
penyebar gosip mengadakan seleksi sosial atas 8awdik mana dalam
persaingan ini kedudukan dan peranan individu d&&an dengan
kemampuannya.

Pertikaian yang terjadi di kamar mandi tersebuiralh berujung kepada
sebuah pertengkaran yang mengakibatkan korban kaéckdera. Setelah
peristiwa pertikaian tersebut, Sawako di dorongypejatuh di hadapan teman-

teman para penyebar gosip serta menyebabkan teBmaako terluka. Hal ini
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juga merupakan salah satu bentuk tindakare yang dialami oleh tokoh Sawako
Kuronuma. Menurut Sase, tindakan ijime sepertdinemakan denga#f.72v»
C® (zannin na ijime). Sasaranjime jenis ini tidak hanya mental, namun juga
fisik korban serta di lakukan di depan kelompoludtanan-teman sekelasnya.

Unsur mise-en-scengang ikut berperan dalam gambar 31 adalphce.
Terlihat dalam proporsi penempatan tokoh Sawakbenmada di sudut bawah jika
dilihat dari sisi kelompok penyebar gosip. Ini mejukkan bahwa pada saat itu
Sawako berada di posisi yang terpojok dan terdedelk kelompok penyebar
gosip.

Adanya rumor-rumor yang pada akhirnya membuat Sawa&mbatasi
dirinya kembali ini merupakan salah satu faktor ghelang adanya asimilasi.
Proses interaksi sosial akan berhenti apabila nt@mgdnalangan-halangan yang
mematikan atau apabila ada pembatasan-pembatasavak® masih dalam
pengaruh persepsi yang diungkapkan orang lain daphairinya. Sawako lebih
mempercayai pendapat kelompok tentang penilaiars atainya, seperti
eksperimen yang dilakukan oleh Miyamoto dan Dorohug1956) yang
menemukan bahwa konsep diri seseorang lebih delgd persepsinya tentang
impresi kelompok terhadap dirinya (Miyamoto dan ilrsch dalam Horton dan
Hunt, 1984:108).

Setelah Sawako mendapatkan tindaliame dari teman-temannya pun, ia
tidak mengubah sikapnya kepada orang lain. la tetapjadi gadis yang baik,
yang rajin, dan selalu bersedia membantu. Halidiaktterlepas dari peran orang

tua yang telah mendidiknya sehingga perilakunyaptah perilaku positif. Seperti
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yang telah diyakininya sejak kecil, bahwa ia ingmenjadi sepertii#i o L
(zashikiwarashi)yang selalu berguna untuk orang lain. Bentuk tiadajkme ini
tidak mempengaruhinya menjadi bersifat destruktfrhadap lingkungan
sekitarnya. Dia tetap berusaha baik terhadap ling&o sekitarnya.
3.22.2  Interaksi sosial tokoh Sawako pada perioderemaja

Sesuai dengan pendapat Soekanto, bahwa ada keoegalemanusia untuk
memberikan keserasian tindakan dengan orang lahtarsebut terwujud dalam
keinginan manusia yaitu untuk keinginan untuk méingatu dengan manusia lain
di sekelilingnya (2012:100). Maka, kehidupan Sawaja@ng terasing dan
mendapat tekanan dari pihak lain tersebut mendog@guntuk melakukan
interaksi dengan orang lain. Interaksi yang dilakkuloleh tokoh Sawako ini
meliputi empat bagian, di mana dalam ke empat bagi@ mempengaruhi
perkembangan karakternya utamanya pada saat peitgakdputusan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Woelfel dan Hdleang lain yang
berarti” adalah orang-orang yang berpengaruh teyhagikap individu. Orang
berarti ini mungkin berpengaruh karena peran yaegeka penuhi yaitu (sebagai
orang tua, guru) atau karena orang-orang ini adatahg yang sangat penting
(orang yang populer, teman-teman akrab, temaridékiatau teman perempuan).
Gagasan dari nilai mereka cenderung menjadi gagdatm nilai-nilai Kita.

(Horton dan Hunt, 1984:110).
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3.2.2.2.1 Interaks dengan keluarga

Gambar 32. Keharmonisan keluarga | Gambar 33. Saat |bu Sawako ber cerit
kepada suaminya bahwa Sawako
mendapatkan teman laki-laki di

sekolah
(Adegan menit ke 00:34:22-00:34:39)
BRI NNV RT DT ?
P . HIELTALBRITELRSEND
BREE A 27 T ADFITHEONICATE ST
BREIA R KETETED?2 AR T2
BREE A &b~ BOFRES7-VLT,
Otousan : Are! Sawako no bun ha?
Sawako . A, Atashi Ramen tabetekichatta kara
Okaasan : Kurasu no ko ni sasowaretandatte
Otousan : Sawako tomodachi dekita no? Donna ko?
Okaasan : Saa~ne, Otoko no ko dattarishite..
Ayah : Loh! Makan untuk Sawako mana?
Sawako . O, tadi aku sudah makan ramen
Ibu . Dia bilang dia diajak oleh teman-teman sekelagngkan
Ayah : Sawako punya teman? Seperti apa anaknya?
Ibu . Tidak tahu ya, mungkin ada anak laki-lakinya

Seperti yang ditunjukkan oleh ilustrasi gambar datog di atas, dalam
film ini Sawako hidup dalam keluarga yang harmoBispulang ayahnya berlatih
musik, Sawako sering ikut membantu ibunya untuk yr@grkan makan malam
ayah. Namun, pada malam itu ada yang aneh menyahinga karena makan
untuk Sawako tidak ada. Ayah Sawako adalah sesggearg hobi bermusik dan
ibunya adalah seorang ibu rumah tangga yang sangatterhadap keluarganya.

Hal ini terbukti setiap kali suami serta anaknyalapg ke rumah selalu
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mendapatkan sambutan yang hangat darinya. Salailoit Sawako juga seorang
ibu yang perhatian terhadap keluarganya. la meragikem setiap perkembangan
pergaulan anak semata wayangnya tersebut, yangktertbengan dialognya
dengan suami di atas.

Mise-en-scengang berperan dalam hal ini adalah ursastumedanacting
Costumeyang dikenakan oleh ibu Sawako adalah kostum bBadardi rumabh,
yang pada umumnya sering digunakan oleh ibu ruruadggr di Jepang. Celemek
yang digunakan juga menambahkan bahwa Ibu Sawako &&u sedang
melakukan pekerjaannya sebagai ibu rumah tanggatupen ayah Sawako yang
masih mengenakan jasnya yang kemudian dilepaskam adtrinya, ini
menunjukkan profesi masing-masinicting keduanya juga nampak sangat riil.
Senyum Ibu Sawako yang hangat yaitu dengan ditkajukya tokoh Ibu yang
melepas jas suaminya dengan senyum lebar dan tapapalgia. Hal inilah yang
mendasari mengapa keluarga ini disebut sebagarkglyang harmonis.

Sebagaimana yang telah diungkapkan dalam sub-le#usenya, bahwa
periode remaja lebih banyak dipengaruhi oleh kelsknpebaya dibandingkan
dengan keluarga, maka karakter yang berkembang mgaupakan hasil
interaksinya dengan teman-teman sebaya. Keluarg@ak®a dalam hal ini
cenderung hanya memberikan sedikit pengaruh jikaamdlingkan teman-
temannya. Pengaruh yang diberikan oleh keluargergnhal ini dapat dilihat

dalam ilustrasi gambar di bawah berikut.
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How about youigo-to school by bus durihg winter?

Gambar 34. Ayah Sawako meminta Sawako untuk naik bus
(Adegan menit ke 01:29:10-01:29:30)
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Otousan : Ne, Sawako. Mae kara yoi to omottetan dakedo,irsaik

samukunatte kitashi, sugoku kuraku naru shi, fuyaida
dakedemo basu tsuu shitara dou kana?

Sawako : Atashi nara daijyoubu dakedo

Okaasan : Sawako no koto ga shinpai de shikata ga nai yotmisan ha
Otousan : Yappari, onna no ko dakara ne

Ayah : Eh, Sawako. Aku sudah memikirkan sebelumnya, addkinir ini

musim sudah semakin dingin, juga semakin gelapaibsna
kalau kamu ke sekolah naik bisa saja selama musigindni?

Sawako : Aku tidak apa-apa
Ibu : Ayah mengkhawatirkan Sawako. Mau bagaimana lagikan?
Ayah : Ya, ini karena Sawako perempuan

Adegan di atas adalah adegan ketika ayah Sawakghaearskan Sawako
pulang pergi ke sekolah dengan menaiki bus. Iniaderkarena sang ayah
khawatir terhadap putri tunggalnya ketika pulangotsh, suhu di luar semakin
dingin dan semakin cepat gelap. Rasa sayang omr&awako, terutama sang
ayah ditunjukkan seperti dialog di atas. Sebag&hssatu kebutuhan dasar

manusia adalah kebutuhan kasih sayang atau rasgadiSaran yang diberikan
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ayah untuk Sawako merupakan salah bentuk kasimgayang diberikan oleh
orangtua kepada anaknya, di mana ayah Sawako Bprigangan sarannya
tersebut anaknya terlindungi secara fisik. Ini mpekan salah satu bentuk
tanggung jawab seorang kepala keluarga terhadamtngeluarganya.

Namun, akibat dari saran yang diberikan ayah Sawatdkoadalah
berkurangnya intensitas Sawako untuk dapat beakserdengan kelompoknya
ketika pulang bersama. Sikap ayah yang mengkhaaatanaknya ini kemudian
juga mempengaruhi Sawako dalam pengambilan keputusatika Sawako
diajak serta untuk makan ramen bersama teman-teraarm terpaksa menolak.

Hal ini kemudian membatasi waktu interaksi dengamnan-temannya.

Gambar 35. Sawako memberanikan diri Gambar 36. Ayah Sawako ragu-ragu

memintaizin kepada ayahnya
(Adegan 01:53:28-01:55:23)
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Otousan : Sawako ga umareru tte renraku uketa no mo, kaekoaeo

jikan datta na. Nagura no minna ni meiwaku wo kaletia
kedo, otousan, sawako ni aitakute aitakute shoungkute.
Cymbaru wo houridashite, hashichatte ne. Sawakaitai toki
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ha, ureshikatta. Anna ni ureshikatta koto ha , louknaitte
gurai, hontouni hontouni ureshikattanda. Ma~, okaasi aita
toki mo ureshikatta ne.

Sawako : Otousan, atashi. Aitai hito ga iru no. Kyou jyanaldame nano.
Atte, dame demo, chanto kimochi wo tsutaetai

Otousan : Dattara, ikanakya. Hontouni aitai toki ni ha, zenbouri nagee
iku mon dakara

Sawako : Gomen ne, arigatou.

Otousan : Waktu ayah mendapatkan telepon bahwa Sawako jaba,di

jam-jam seperti ini. Ayah berlari dan mungkin mext@an
semua orang, tapi keinginan ayah untuk melihat 8avialak
terbendung. Ayah meninggalkatymbal dan berlari. Senang
sekali saat melihat Sawako. Itu adalah saat-sdmgpbahagia
bagi ayah. Dan pastinya ayah juga bahagia saatrbertiengan
ibumu.

Sawako . Ayah. Ada seseorang yang ingin aku temui. Malanakoi harus
menemuinya. Walaupun tidak ada harapan, aku ingin
menyampaikan perasaanku padanya.

Otousan : Pergilah. Kalau kamu ingin bertemu dengan orang Yamu
sayangi, tinggalkan semuanya dan pergi.
Sawako : Maafkan aku. Terimakasih

Dialog di atas menunjukkan bagaimana sebuah keluaumamanya
seorang ayah memiliki peran besar dalam mendukungknga untuk
memutuskan sesuatu. Sawako sebagaimana remajpadén umumnya, ia juga
jatuh cinta. Sawako yang awalnya selalu menurutiinfah ayahnya, ia
memberanikan diri untuk meminta izin ayahnya agardapat pergi ke pesta
pergantian tahun baru. Ayah Sawako yang awalnyduseiencemaskan sebagai
bentuk caranya untuk melindungi Sawako, perlahbadamemudar. Hal ini
dinamakan kontravensi generasi, di mana perubabarphan terjadi secara
cepat (Soekanto, 2012:89). Seiring meningkatnya aisak dan kedewasaan anak,
maka terjadi sikap keragu-raguan terhadap pendoramg tua yang dianggap
kolot dan kuno sehingga mengakibatkan Sawako bersminta izin kepada

ayahnya.
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Ayah Sawako sendiri sebenarnya juga nampak ragu-ragtuk
melepaskan putrinya ditunjukkan seperti pada gar@badi mana unsunise-en-
scene actinglanspacemendukung adanya keragu-raguan tersehciting yang
ditunjukkan oleh ayah Sawako seperti gambar 36 atemgenunduk ke bawah
memperlihatkan sedang memikirkan sesuatu dan aeérlitagu-ragu untuk
memutuskan. Sedangkan unspacenampak dengan pengambilan shadium
close upyang mempunyai motivasi pengambilan untuk menogjoliekspresi
wajah/mimik.

Sebagai remaja masa kini Sawako mencoba mengiktdi katinya dan
teman-temannya yang sebelumnya telah mendukung k umienyatakan
perasaannya terhadap Kazehaya. Pola-pola intengksg dibangun antara
Sawako dan ayahnya ini kemudian berkembang dan adenkan ayah Sawako
untuk mengizinkan putrinya mengejar cintanya. Bukanya mengizinkan, ayah
Sawako ternyata justru mendukung putrinya. Halseperti yang diungkapkan
oleh Horton dan Hunt (1984:277) yang menyatakanwbakebutuhan dasar
manusia adalah kebutuhan akan kasih sayang ataudrastai. Banyak studi
yang telah membuktikan bahwa kebutuhan akan pdratdra dan tanggapan
manusiawi yang penuh kasih sayang ini penting 8agiang manusia.

Bukti dukungan yang diberikan ayah Sawako kepadsinga tersebut
merupakan salah satu bentuk kasih sayang seoraiy k@pada anaknya, juga
sebagai bukti bahwa tanggapan yang diberikan sgaly kepada Sawako adalah
tanggapan yang manusiawi, diperkuat dengan adaaj@diyah <4z

WX ISR, BT T b ATERS 4 di mana dialog ini menunjukkan
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bahwa cinta Sawako kepada Kazehaya merupakan ketsutdasar manusia yaitu

kasih sayang dan ayah Sawako akhirnya menyadartensgbut. Maka Ayah

Sawako mendukung putrinya tersebut. Hal ini kemudieempengaruhi Sawako

dan membuatnya berani mengungkapkan perasaannyak&akhirnya berlari

sekuat tenaga dan menyampaikan perasaannya kepadhagya. Bentuk interaksi

yang terjadi antara Sawako dan ayahnya semasaenséga masih mempengaruhi

bagaimana Sawako bertindak, bertutur, dan meng&mpiltusan.

32222 Interaks dengan orang yang dikagumi

Then, wiy. don e li'tell peg léﬁhéi youireally think?
" " y . l"
Gambar 37. Kazehaya mengajarkan Sawako untuk terbuka

(Adegan menit ke 00:14:28-00:16:03)
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Kazehaya : Mattaku.
Sawayaka dekiterutte?
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Kazehaya :
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Kazehaya :
: Tapi, nama depanku punya arti “rawa gelap”
Kazehaya :

Sawako

Sawako
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: A, Anou, homekotoba desu
Kazehaya :
. lie. Sawaya desu. Myouji made
Kazehaya :
: Kuroi numa na noni
Kazehaya :

(Warau) Shika, Ore sonna ni sawayaka jyaneyo
Soreittara, Kuronuma jyan

Sawayaka na ko tte kaite, Sawako desho
Hora! Kuronuma sugu ni nigecchaushi, ore wo kiragrarto
omotteta

: Kirai tte nante gokai desu
Kazehaya :

Sorettesa, omotteru koto minna ni mo hanaseba
Kuronuma mo koi yo na, kimodameshi

Ya ampun...
Jadi, tentang menyegarkan yang kamu bilang itu?

: A..Umm..itu kata pujian
: (tertawa) Tapi, Aku tidak se-menyegarkan itu
: Tidak. Memang menyegarkan. Bahkan nama keluargamu p

demikian
Kalau begitu, namamu juga.

Kalau dituliskan, “Sawako” berarti anak yang geratbukan?
Lihat!. Kuronuma selalu menghindariku, akuipkamu
membenciku.

: Tidak. Aku tidak membencimu, ini salah paham.
Kazehaya :

Kalau begitu, mengapa tidak kamu katakan apa yangukpikirkan
kepada semua orang juga?
Kuronuma juga datanglah!. Di acara tes kebanan

Adegan di atas adalah adegan ketika guru Sawakddzaehaya bernama

Pin mendatangi Sawako untuk memastikan bahwa ry@og beredar di antara
para murid itu tidak benar. Pin mendatangi Sawsiapi di tengah pembicaraan
Kazehaya datang, dan mengira bahwa Pin dan Sawalemg membicarakan hal

buruk tentangnya. Kazehaya kemudian mengonfirmashal tersebut kepada

Sawako saat Pin meninggalkannya pergi.
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Sawako yang awalnya takut-takut pada Kazehayarrakhmembuka diri
dan menyatakan bahwa sebenarnya ia tidak bermaksu#t menjauhinya atau
membencinya. Mengetahui sikap Sawako yang seperimembuat Kazehaya
bertindak. Kazehaya secara tidak langsung mengajakkpada Sawako bahwa
seharusnya ia menjadi anak yang ceria, sebagairaghanamanya tersebut.
Kazehaya juga mengajarkan kepada Sawako bahwa |di@lk dia
mengungkapkan apa yang sebenarnya ia pikirkan kepardng-orang di
sekitarnya. Tidak berhenti disitu, Kazehaya jugagagarkan agar Sawako dapat
bergabung atau berinteraksi dengan teman-temariaseita melalui acara tes
keberanian.

Dalam hal ini, Kazehaya sebagai anak yang poplileekolah itu menjadi
faktor pemberi sugesti kepada Sawako. Sugesti dnjadi sebab Kazehaya
memberikan pandangan atau sikap, di mana Kazeheyapakan bagian terbesar
atau orang yang memiliki berpengaruh dari kelompakg ada dalam sekolah
tersebut, sehingga menjadikan setiap apa yang pkaoa Kazehaya kepada
Sawako dapat mempengaruhi pemikirannya terhadaptsekal, yaitu mengubah
cara Sawako agar berinteraksi dengan teman lainnya.

Mise-en-scengang turut membantu pada gambar 37 yaitu uasting
Kazehaya, di mana unsur ini mempertegas tokoh Kgzelgang menginginkan
Sawako agar dapat berinteraksi dengan teman sefatarEkspresi yang
ditampilkannya dengan memandang wajah Sawako denggakinkan, membuat

Sawako akhirnya mau membuka diri.
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Hasil dari sugesti yang diberikan oleh Kazehaypaka Sawako dapat
dilihat dalam adegan di bawah. Adegan ini adaladgad ketika Sawako akhirnya

mengikuti acara tes keberanian yang diadakan eledizh.

Gambar 38. Sawako menjadi hantu di acara Gambar 39. Kazehaya ber cakap-cakap
teskeberanian dengan Sawako

(Adegan menit ke (00:18:20-00: 20:30)
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Yoshida : Uwaa~Sadako, Anta kishoku shiterun jyan
Sawako : Yoshida-san, Yano-san
Yano : Watashitachi kara sashiire

Yoshida : Kui
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: Arigatou gozaimasu

: Ne, tsugi ha sa. Konna fuu ni shite mitara?. Yatie
: Kou desuka

: Chou~kowai. Zettai saite iutte

i

: Nande, Kazehaya jyan.

: Ah, Kita.

Kuronuma, kite nara itte kurenai, ore, ishou kargndashi.
Konai da to omottadayo.

: Moushiwake arimasen.

: Jyane, Sadako. Watashitachi ha ikou ra

: Ganbaruyo!

: Gochisousama desu. Arigatou gozaimashita.
: Sukoshi kyuukei shitara..

Hitori de, konna tokoro ni kowakunai no?

: 'Yoru ha kuaito suki nan node. Sore ni watashi, ebaiku

dekite ureshikute.

: Obake na noni?
: Minna ni yorokonde moraerukara, sugoku ureshiindesu

Kuronuma, Kalau kamu datang harusnya biladpgu, Aku
koordinator acara ini.
Aku pikir kamu tidak datang.

: Maaf..

: Sampai jumpa, Sadako. Kami duluan ya
: Semangat ya!

: Terima kasih minumannya

: Bagaimana kalau istirahat sebentar..

Tidak takut sendirian di tempat seperti ini?

: Aku suka dengan malam yang tenang. Dan lagi akangen

menjadi hantu
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: Waaah~ Sadako. Kamu melakukannya dengan sangajidaha
: Yoshida-san, Yano-san

: Ini ada hadiah dari kami

: Minumlah

: Terima kasih

: Hel, selanjutnya. Cobalah lakukan seperti ini?. &l
: Seperti ini?

: Sangat menakutkan!. Pasti mereka akan ketakutan
: Bagus..

: Hei. Itu Kazehaya

: Ah, Kamu datang.
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Kazehaya : Walaupun jadi hantu?
Sawako : Karena itu dapat membuat teman- teman bahagiasaigat
senang.

Sawako akhirnya mendatangi acara tes keberaniarmeésamadi hantu di
acara tersebut, seperti yang terlihat dalam addgatas. Teman-temannya sangat
ketakutan, kecuali Yano dan Yoshida yang sudah tadfuva hantu tersebut
adalah Sawako. Mereka bahkan memberikan minumaagaelbentuk terima
kasih kepada Sawako. Sejak tes keberanian inirakhiBawako memiliki teman,
dan tidak merasa di kucilkan lagi. Kazehaya yangjat® penanggung jawab
acara ini tidak mengetahui bahwa akhirnya Sawakanda Awalnya ia kaget,
namun mengetahui kedatangan Sawako ini Kazehayéhater senang.
Keikutsertaan Sawako dalam tes ini menunjukkan basugesti yang diberikan
Kazehaya kepada Sawako dapat diterimanya deng&n setiingga ia mampu
mengkomunikasikan apa yang dipikirkannya kepadagprain. Di antaranya
adalah ia memenuhi keinginannya untuk menjadi hastypaya teman-teman
yang lain senang sesuai apa yang di harapkannya.

Keikutsertaan Sawako dalam tes keberanian ini raghi membuat
Kazehaya juga sangat senang. Ekspresi bahagia #gzelapat dilihat dari unsur
mise-en-sceng/ang bekerja yaituacting. Sebagaimana gambar 40, Kazehaya
nampak tersenyum berkali-kali kepada Sawako kdtédtaakap-cakap dengannya
dan memperlihatkan kepada Sawako tentang keindatzdam yang berada di
bawah bukit itu. Selain itulighting dengan frekuensi rendah sehingga terlihat
gelap menunjukkasettingwaktu terjadi pada malam hari. Kebahagiaan diranta

keduanya ini menjadikan Kazehaya dan Sawako senudat. Kedekatan di
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antara keduanya membawa pengaruh terhadap senragmya frekuensi untuk
berinteraksi sehingga pengaruh-pengaruh dari ikdéeekan semakin terlihat.
Adegan di bawah ini adalah adegan yang menunjukkenaksi Sawako
dengan Kazehaya selanjutnya. Pada saat itu, Kaaemaygejar Sawako yang
pulang dalam keadaan menangis karena telah dip&daktidak sopan oleh Joe

dan teman-teman di kelasnya usai pembacaan keputaisiang hukuman dalam

permainan tes keberanian.

Gambar 40. Kazehaya menyusul Sawako Gambar 41. Sawako mengagumi

Kazehaya
(Adegan menit ke (00:24:13-00:26:20)
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Kazehaya : Kuronuma! Kuronuma?. Aitsura ha fuzake sugidatte,
hansei shiteru kara

Sawako : Gomennasai. Shinsetsu ni shite kureta noni meikakate

Kazehaya : Meiwaku nanka jyanai yo!

Oboeteru? Nyuugakushiki no toki, koko de Kuronuea h
michi oshiete kuretano. Ano toki kara, ore, anou,,
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Kuronuma no koto...

: Oboetemasu. Datte, an tokikara Kazehaya-kun hashata

no akogareta kara

: Akogare?
: Akogare desu. Kazehaya-kun ha akarukute, sawayaka d

watashi mo Kazehayakun mitai ni naritaitte, zuttoksei
shitemashita.

: Sonkei?
: Ah!, Ima mo sonkei shitemasu. Hontou desu. Anou,,,

arigatou gozaimashita.

: Kuronuma! Kuronuma?. Mereka bilang menyesal telah

berlebihan padamu

: Maafkan aku. Padahal kamu hanya ingin berbuat baik

padaku, namun justru aku merepotkanmu

: Sama sekali tidak merepotkan!

Masih ingat? Waktu pertama kali masuk sekolahemtipat
ini kamu memberi tahuku jalan menuju ke sekotejak
saat itu, aku, umm... Aku......

: lya aku masih ingat. Karena sejak saat itu, aku

mengagumimu

: Kagum?
. lya, kagum. Kazehaya selalu ceria, menyenangkiam. A

ingin menjadi sepertimu, dan aku menghormatimu

: Hormat?
: Ah!l, Sekarang pun aku masih menghormatimu, sungguh.

Umm.. Terimakasih atas semuanya

Kazehaya mengejar Sawako yang keluar dari keladabetiperlakukan

tidak sopan oleh Joe dan teman-teman lainnya. Hinggwako memutuskan

untuk pulang dengan berurai air mata. Kazehaya empgikan maaf kepada

Sawako, tetapi justru Sawako meminta maaf kepadeetkaya. Pada dialog di

atas akhirnya diketahui bahwa sebenarnya Sawakgagami Kazehaya.

Kekaguman Sawako kepada Kazehaya seperti yangjukkan dialog di

atas merupakan salah satu bukti lain, bahwa Sawetakukan salah satu proses

interaksi sosial yaitu berupa identifikasi. Progesberlangsung tanpa disengaja
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ataupun disengaja seperti Sawako di atas. Untukakukan proses sosial
identifikasi ini diperlukan seseorang yang dianggagmiliki tipe ideal untuk di

contoh. Lahirnya proses identifikasi dari seseomidgrong oleh keinginan untuk
belajar dari pihak lain yang dianggap kedudukanfelzih tinggi dan harus
dihormati karena memiliki kelebihan-kelebihan tatte(Soekanto, 2012:58).

Dari sudut pandang Sawako, ia memanggap bahwa Kgaehdalah
seseorang yang patut ia jadikan tipe ideal, Sawadwganggap Kazehaya adalah
seseorang yang ceria dan menyenangkan. Sementasksadak memiliki sifat
tersebut, maka sifat ceria dan menyenangkan imgdapnya menjadi sebuah
kelebihan dalam diri Kazehaya. Maka dari itu ia gegumi, menghormati dan
ingin menjadi seperti Kazehaya yang riang dan mesuygkan.

Anggapan Sawako bahwa Kazehaya ini adalah tipd jdga didukung
dengan adanya unsumise-en-scengaitu unsurspace Motivasi pengambilan
gambar dengarshot medium close upada gambar 41 menunjukkan adanya
penonjolan ekspresi. Sawako yang menangis saaimé&nampakkan ekspresi
yang sedih, namun ketika Kazehaya mendatanginyeujies berhenti menangis

dan dapat mengungkapkan bahwa ia mengagumi Kazehaya

Gambar 42. Sawako berlatih sepak bola sendiri Gambar 43. Kazehaya meminta
penjelasan Sawako
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me, Yoshida, and other avoided you?

Gambar 44. Sawako menangis Gambar 45. Kazehaya mencoba

memberikan pemahaman kepada
Sawako

(Adegan menit ke 00:49:10-00:52:28)
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: Yoshida san,,Yano san,,

: Sonna ishi he renshuu nandeshou

Kyou ha Yoshida tachi ha? Issho nai no?
Chotto matte yo! Doushita sakeru no?

: Dame desu! Watashi ni isshoni iru to
: Nani? Chanto hanashi kunai to wakannai yo
: Watashi ni isshoni iru to. Watashi no seide, minamina no

kabuka ga sagatteshimaukara

: Doushite? Doushite sou omou no?. Moshikashite, awasa
: Hontou ha Yano san ya Yoshida san to isshonid&io mina ni

meiwaku wo kaketa kunai

: Meiwaku ka douka ha Kuronuma ga kimeru koto jya@ae ga

kimeru kotodal. Ore ha wuwasa nante kankei nai.
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Mmm-~Kuronumasa, moshi gyaku dattara dousuru? Nami m
shirasare zu ni ore ya, Yoshida tachi ni sakerara t

: lya desu
: Un! Yoshida tachi mo sou omotteru kamo ne

: Yoshida san,,Yano san,,
: Kamu berlatih dengan batu itu kan®imana Yoshida dan yang

lainnya? Tidak bersama dengan mereka?
Tunggu!l. Kenapa kamu menghindariku?

: Tidak boleh! Kalau kamu terlihat bersama denganku..
: Kenapa? Kalau kamu tidak mengatakannya dengan gas

tidak tahu

: Kalau kamu terlihat bersama denganku. Karena sajahk

semuanya, reputasi semua orang akan hancur

: Kenapa? Kenapa kamu berpikir seperti itu?. Ap&aména gosip

itu?

: Sebenarnya aku ingin bersama-sama dengan Yoshidéaae,

tapi aku tidak ingin merepotkan mereka

: Merepotkan atau tidak, itu bukan Kuronuma yang

menentukannya. Tapi kami yang menentukan!. Kaigakt
peduli dengan gosip itu.Mmm-~Seandainya Kuronumagyan
kebalikan berada di posisi kami, bagaimana? Taapaukiahu,
aku, Yoshida dan teman-teman lain menghindarimu

: Aku tidak mau
: Ya! Yoshida dan teman-teman mungkin juga berpipesti itu

Dalam ilustrasi gambar dan dialog di atas, Sawaddihat sangat

kehilangan Yano dan Yoshida. Ketiganya biasa merigkan waktu bersama

untuk berlatih sepak bola. Pada hari itu, Sawakayyaudah menghindari semua

orang karena ingin menjaga reputasi baik orangegpdarsekelilingnya, sehingga

ia memutuskan untuk berlatih sendirian dengan béaaehaya yang melihat hal

ini, menghampirinya dan menanyakan mengapa Savid&k bersama Yano dan

Yoshida. Sawako segera menghindar setelah Kazehapghampirinya, karena

takut orang lain melihat mereka dan membuat repl&zehaya buruk.
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Kepedulian Sawako yang sangat tinggi terhadap teeraannya ini
mendorongnya untuk menghindar, sehingga teman yaintidak mendapat
reputasi buruk karena bergaul dengannya. Perilakuerjadi karena Sawako
berada pada situasi yang tertekan, sehingga menagmgga untuk menghindari
kelompoknya. Proses asimilasi dalam hal ini terhetrkbrena adanya pembatasan
dalam diri Sawako. Kazehaya dalam hal ini berpdrsasar, di mana saat ia
mengungkapkan bahwa ia tidak peduli dengan gosip déan memberikan
pengandaian kepada Sawako seandainya Sawako yeadpldi posisi mereka.
Pandangan yang diberikan kepada Sawako ini adal@mvbagaimana interaksi
dengan teman mempengaruhi cara bertindak Sawakanjsiglya, yaitu
memperjuangkan kelompoknya.

Kazehaya sebagai orang yang berpengaruh di sekolabintuk kedua
kalinya memberikan sugesti kepada Sawako agar irgumgkapkan apa yang
dipikirkannya terhadap rumor serta tindakannya yangnghindari teman-
temannya. Sugesti atau pandangan dari Kazehaymg&ldapat diterima dengan
baik oleh Sawako.

Unsur mise-en-scengang terdapat dalam gambar 45 turut menjelaskan
hal lainnya. Unsur tersebut adaladcting Sawako, di mana ia terlihat
memperhatikan dengan baik kata-kata Kazehaya, pdaga yang diberikan
oleh Kazehaya membuatnya berpikir dan akhirnya rhama apa yang
seharusnya ia lakukan untuk mempertahankan kelonyaadlersebut.

Adanya sugesti yang diberikan Kazehaya kepada @awtarsebut

mmepengaruhi . pola pikir Sawako, dan akhirnya kegarniuyang diambiljuga
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disesuaikan dengan pola pikir tersebut. Sawako riadni memberanikan diri
untuk mengungkapkan apa yang sebenarnya ia rakaekada Yano dan Yoshida,
tetapi sebelum mengungkapkan itu Sawako berlatittotiet sekolah. Secara

kebetulan di toilet ini ia bertemu dengan para péay gosip.

might be amya%oyance to you, but...
1'%

Gambar 46. Sawako sedang berlatih untuk mengungkapkan perasaannya pada Yano dan
Y oshida

(Adegan menit ke 00:56:02-00:56:21)
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Sawako : Ano, Yoshida san,Yano san..watashi, meiwaku karengh
kedo. Kurasumeeto jyana kute...

Sawako : Umm... Yoshida, Yano...Aku, mungkin merepotkan. &gt

teman kelas, mm~ bukan.....

Gambar di atas adalah adegan saat Sawako berlaiigumgkapkan
perasaan terhadap Yano dan Yoshida. Sebagaimanaerrut apa yang
diucapkan Kazehaya, ia tidak ingin menghindari keergecara tiba-tiba. Untuk
itu ia rela berlatih berbicara di toilet agar dapanjelaskan dengan baik apa yang
dirasakannya kepada Yano dan Yoshida.

Hal tersebut tidak lain dilatarbelakangi oleh hascakapannya dengan
Kazehaya sebelumnya. Kazehaya sebagai orang yangenigaruh dalam

kehidupan di kelas itu memberikan dorongan kepaa&a®o. Sawako yang di
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dorong oleh keinginan untuk belajar dan juga dilstakangi oleh kekaguman
serta rasa hormatnya kepada Kazehaya, membuat &awanganggap
kedudukan Kazehaya lebih tinggi dan memiliki kehelni-kelebihan tertentu yang
patut di contoh. Maka untuk mengungkapkan apa ydirgsakannya, ia
mendengarkan dan menuruti nasihat Kazehaya. Kemuaiempraktekannya
dengan cara berlatih dahulu sebelum menemui Yoskdda Yano. Ini
membuktikan bahwa interaksi dengan individu lainnmmengaruhi perilaku
Sawako dalam mencari solusi masalah yang dihadapiny

Usaha yang Sawako lakukan untuk berlatih tersebutudlung dengan
unsur mise-en-scengaitu acting Sawako. Acting ini menunjukkan karakter
Sawako yang sebelumnya memang tidak berani, tetdpi mencoba
memberanikan diri untuk mengungkapkan apa yangkidgainnya. Selain itu,
unsur dekorasi juga turut membantu dengan mendt@adaermin sebagai elemen
untuk menunjang berlatihnya tokoh Sawako, sehinggraakin terlihat bahwa
suasana yang tergambar merupakan sebuah keingeaak& untuk berubah
menjadi berani.
3.22.23 Interaks dengan teman sebaya perempuan

Interaksi dengan teman sebaya perempuan juga samgafpengaruhi
perkembangan karakter tokoh Sawako. Secara gersdeEmang perempuan
memiliki jiwa prososial dan empati lebih besar diimgkan dengan seorang laki-
laki (Eisenberg, Fabes & Spinrad, 2006; EisenbergM&rris, 2004 dalam
Santrock, 2007:233). Dalam banyak budaya, jugabdikan bahwa perempuan

memiliki- kecenderungan untuk memperlihatkan peulakerawat dibandingkan
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dengan laki-laki (Santrock, 2007:234) sehingga kara@danya sifat-sifat tersebut
Sawako lebih mudah untuk terbuka terhadap temanayaelperempuan

dibandingkan dengan teman sebaya laki-laki. Pati&rrgla perkembangan dan
pergaulannya Sawako cenderung lebih banyak dipehgateh teman sebaya

perempuan daripada teman sebaya laki-laki.

Gambar 47. Sadako meminta untuk jadi hantu
(Adegan menit ke 00:17:20-00:18:00)
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Sawako : Obake yaku, yarasete moraimasenka

Yoshida : Huh?!

Sawako : Anou..Minnasan ni moushiwake nakute, rei mo

yobenaishi. Minnasan ni yaku ni tachitaindesu. Gbalaku
watashini yarasete kudasai. Onegaishimasu

Sawako : Tentang hantu itu, boleh kah aku melakukannya?
Yoshida : Hah?!
Sawako : Umm..Aku minta maaf pada kalian, aku tidak bisa meggil

arwah. Tapi aku ingin berguna untuk kalian, jadibng izinkan
aku menjadi hantu. Aku mohon.
Sesuai dengan yang dikatakan Kazehaya pada ilustaasgambar 37
sebelumnya, akhirnya Sawako memberanikan diri umtgngungkapkan apa

yang dipikirkannya serta keinginannya untuk menjaokoh hantu dalam
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permainan tes keberanian sehingga ia bisa ditedimndingkungan tersebut

sebagaimana terlihat dalam adegan di atas. Dadaoskni, Sawako mengajukan
diri kepada Yoshida dan Yano agar diizinkan unt@ojadi hantu ketika acara tes
keberanian. Dengan senang hati ia melakukannysgen&adengan demikian
teman-temannya akan senang. Sawako sendiri juggatsdnahagia apabila ia
dapat membantu temannya tersebut untuk menjadith&atvako mencoba untuk
kerja sama dengan Yano dan Yoshida sehingga malgimsuatu tujuan

bersama yaitu, semua orang bahagia. Yano dan Yashamenuhi permintaan
Sawako sehingga akhirnya ia mampu berinteraksi dapat masuk dalam
kelompok di kelas tersebut.

Unsur mise-en-scengang membantu adaladcting ketiga tokoh dalam
gambar 48. Yano dan Yoshida terlihat kaget karema&aRo tiba-tiba datang di
tengah percakapan mereka dan mengajukan diri umekjadi tokoh hantu.
Kemudianacting Sawako, yang terlihat menunduk tanda memohonketgaga
mendukung pernyataan bahwa Sawako memiliki keimgibasar untuk dapat
bergabung dengan teman-teman lainnya, mengadaleaiakisi serta kerja sama.

Seperti yang terlihat dalam adegan di bawah, Kazeldan teman-
temannya tidak memperdulikan rumor yang beredarjustru duduk di samping
Sawako dan ketiga temannya yang lain juga mengyaitu Yano, Yoshida dan
Ryuu seperti yang terlihat pada gambar di bawahSunasana keakraban nampak

dari masing-masing wajah tokoh.
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Gambar 49. Makan ramen bersama

Gambar 50. Sawako tertawa bersama temannya

(Adegan menit ke 00:29:13-00:32:07)
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Minna : Hahahahahaha

Yoshida : Uso!

Yano : Sadako ga waratta!.

Yoshida : Nandalitsumo sonna fuu ni shite yori ii no ni
Sawako : Kinchou shitari suru to, nazeka kou natte shimatte
Yoshida : Kinchou suru to, kowai kao wo nano?

(Semua) : Hahahahahaha

Yoshida : Gak mungkin!

Yano : Sadako tertawa!

Yoshida : Hei! Harusnya kamu lebih baik banyak tersenyum iejpe
Sawako : Kalau aku gugup, wajahku jadi seperti ini

Yoshida : Kalau kamu gugup, wajahmu jadi seram?

Dengan adanya proses kekaraban yang berlangsamgada kelima tokoh,

maka selanjutnya akomodasi sebagai bentuk adagteasipenyesuaian terhadap
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lingkungan baru Sawako dimulai. Akomodasi menumgeRkgertian para ahli yaitu
menggambarkan suatu proses adaptasi, juga menpaggkusaha manusia untuk
mencapai kestabilan. Akomodasi akan lebih berjddacar apabila di dukung
dengan adanya toleransi. Toleransi kadang-kadamgutisecara tidak sadar dan
tanpa direncanakan karena adanya watak perorartgankalompok manusia
untuk sedapat mungkin menghindarkan diri dari pisiean.

Sebagaimana ilustrasi gambar di atas, Kazehayap,Y#nshida dan
teman-temannya tidak memperdulikan rumor yang leerddn justru duduk di
samping Sawako. Hal ini menunjukkan adanya toléralasi Kazehaya dan
teman-temannya bahwa rumor yang beredar tentan@k®aimi tidak membuat
mereka takut dan menghindar. Walaupun wajah Sawad@a kadang terlihat
menyeramkan tetapi mereka juga tidak menghiraulenensebut. Mereka dapat
memahami kebiasaan Sawako tersebut, dan berteriademmannya.

Pada dialog percakapan di atas, menunjukkan baBasako dapat
berteman baik dengan Kazehaya, Yoshida, Yano $ytas yang kemudian
bergabung bersama dalam satu meja makan. Sawakobyasanya hanya diam
sendirian, kini bisa tertawa seperti yang ditunpkkgambar 51 setelah ia
bercakap-cakap dengan teman barunya ini. Yoshida ¥no awalnya tidak
mempercayai bahwa Sawako akhirnya bisa tertawakamalyoshida meminta
Sawako untuk lebih sering tertawa dibandingkan nsamg wajah yang
menyeramkan itu. Sawako yang tertawa setelah begpeakkap dengan temannya
ini juga menunjukkan salah satu bentuk proses Isdalam taraf lanjut, yaitu

asimilasi.
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Asimilasi merupakan salah satu usaha untuk mengurparbedaan-
perbedaan ang terdapat dalam individu ataupun kel&raehingga dapat tercapai
tujuan bersama. Individu yang melakukan asimilasdilam suatu kelompok, ia
tidak lagi membedakan dirinya dengan kelompok tersgang mengakibatkan ia
kemudian dianggap sebagai orang asing. Sebagairpamses akomodasi,
asimilasi juga dapat dipercepat dengan adanya teifatika dari golongan yang
berkuasa, serta adanya toleransi. Golongan berkuzagpdimaksud di sini tidak
lain adalah Kazehaya, Yoshida, Yano, dan Ryuu dianmaereka adalah tokoh
populer di sekolah tersebut. Toleransi yang menaperlanya komunikasi antara
satu dengan yang lainnya akan mempercepat proseaasitu sendiri.

Selain itu, adanya suasana keakraban yang teuiptatara kelima tokoh
ini diperkuat dengan adanya unsuise-en-scengaitu dekorasi.Setting pada
gambar 49 yang berada di meja makan toko ramerk rkidluarga Ryuu
memperkuat adanya keakraban di antara mereka, mh fi@sanya percakapan-
percakapan yang mengarah kepada bentuk keakrabgrgagat sering terjadi di

meja makan seperti halnya ketika makan bersamandadtuarga.

Gambar 51. Pulang bersama Yano dan Yoshida =~ Gambar 52. Sawako tertawa lagi
(Adegan menit ke (00:37:22-00:37:33)

Sawako yang awalnya pendiam sebelum bertemu deiYgeno dan

Yoshida, kini perlahan mulai bisa tertawa. la jugalai bergaul dengan kedua
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temannya ini, pulang bersama dan menceritakan diafdng menarik sehingga
Sawako pun jadi tertawa. Seperti yang terlihatrded@egan gambar 52 ini, unsur
mise-en-scenenemperkuat adanya keakraban antara ketiganya gp#cedan
acting dalam film ini. Spacememanipulasi proporsi, kedalaman serta ukuran
sehingga membentuk suasana dan hubungan antar neldal@m cerita ini.
Pengambilan secarbbng shotdalam gambar 51 juga menunjukkan adanya
pergerakan objek, artinya ekspresi objek tidak adirffokus namun semata-mata
menunjukkan adanya objek yang bergerak serta sagsag ada di sekitarnya.
Jelas terlihat bahwa suasana yang tercipta dalambaya51 adalah suasana
keakraban teman yang saling bercanda di jalan.

Selanjutnya, pada gambar 52 terlihat bahwa Yosmeaperhatikan tawa
Sawako yang sedang mengembargting atau ekspresi Sawako tersebut
menginterpretasikan kebahagiaan yang sedang ikarasmi menjadi salah satu
bukti lain bahwa interaksi yang dilakukannya dengé&aman-temannya
sebelumnya telah berhasil, di mana ia diminta Yasshintuk lebih banyak tertawa.
Dalam gambar ini, selanjutnya menunjukkan bahwa ikitebih banyak tertawa
artinya Sawako perlahan-lahan mulai menyesuaikardehngan kedua temannya
itu. Keakraban selanjutnya diperlihatakan oleh gamii bawah ini, di mana

Sawako mau berkorban untuk Yoshida yang tidakddedah teman dekatnya.
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Sadako, thank you!
=

Gambar 53. Yoshida memeluk Sawako
(Adegan menit ke (00:38:28-00:38:42)
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Kazehaya : ...Zenbu tegaki,taihen datta desho

Sawako : lie,zenzen Yoshida-san no yaku ni tateru aru ka to omottara,
watashi ha ureshikute

Yoshida : Hihihi, Sadako arigatou-

Kazehaya : ...Semuanya tulisan tangan, pasti capek ya

Sawako : Tidak sama sekali. Aku hanya berpikir mungkin ikaa
berguna untuk Yoshida. Dan aku senang.....

Yoshida : Hihihi, Terimakasih Sadako...

Dalam diaog dan gambar ini, Sawako membuatkanarataigkas tentang
rumus dan berbagai macam materi lainnya untuk daspang diperingatkan Pin
agar belajar keras untuk ujian semester itu. Ya@shathg lupa akan segera ada tes
merasa kebingungan, dan Sawako membuatkan caiagik®asan itu semalam
suntuk dengan harapan catatan itu akan bergunak uvtshida. Kebaikan
Sawako ini membuat teman-temannya kagum dengarugm, Yoshida yang
paling merasa terbantu, terharu memeluk Sawako.

Dari dialog dan suasana yang tercipta dalam gatebsebut, dapat dilihat
bahwa Sawako akhirnya dapat masuk ke dalam kelordankidak terasing lagi.

Hal ini sebagaimana keinginan pokok manusia, yk#inginan untuk menjadi
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satu dengan manusia lain di sekelilingnya (yaitusyaeakat, dalam hal ini
sekolah), serta keinginan untuk menjadi satu desgasana alam sekelilingnya.
Untuk itu Sawako harus menyesuaikan atau membeiikserasian tindakan-
tindakan kepada orang lain, salah satunya adalaigade bersikap baik
sebagaimana prinsip hidupnya sejak kecil.

Proses ini juga tidak terlepas dari adanya prosespasi dalam diri
Sawako sebagai salah bentuk keinginannya untuk adengatu dengan
lingkungannya. Sebagaimana proses simpati, yargirsg merupakan proses di
mana seseorang merasa tertarik dengan pihak laironDan utama terjadinya
proses simpati ini adalah keinginan untuk mematmhak lain dan untuk bekerja
sama dengannya. Simpati ini akan dapat berkembafagndsuatu keadaan di
mana proses saling mengerti terjamin. Dalam hateiman-teman Sawako sudah
memahami sikap Sawako yang mudah salah pahamgsemmasang wajah
menyeramkan walaupun sebenarnya tidak berniat méndikn teman-temannya
dapat menerima itu semua dengan baik dan mene@mak® dengan baik dalam
kelompok mereka.

Sawako juga memahami bahwa Kazehaya adalah oramg lyaik dan
ceria, sedangkan Yoshida, ia cenderung seringdepaan ujiannya. Maka pada
hari itu Sawako memutuskan untuk membuatkan catatgkasan untuk Yoshida.
Ini membuktikan bahwa mereka saling mengerti argata dengan yang lainnya,
sehingga proses simpati ini ada dalam diri Sawadkogykemudian digunakan

untuk memahami teman-temannya.
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Unsur mise-en-scene yaitu acting yang diperlihatkan Yoshida
menunjukkan bahwa ia dapat menerima Sawako sepgaulifelukan yang
diberikan kepada Sawako sebagai tanda terimakasja jmenggambarkan
kedekatan dan kehangatan dalam kelompok merekagsghidapat dikatakan
Sawako berhasil berinteraksi dan masuk ke dalaomksbk.

Namun, setelah kedekatan Sawako dengan Yano dahidéosrumor-
rumor buruk terus beredar dan menyebabkan Sawaledk thyaman. Sawako

mencoba menghindari Yano dan Yoshida

Forme too! It's not good being seen together:

Gambar 54. Yoshida dan Yano menanyakan Gambar 55. Sawako menghindar
perasaan Sawako pada mereka
(Adegan menit ke 00:45:16-00:46:09)
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Yoshida : Sadako, imakara daiji na koto kiku kara chanto ket¢éskureru?

Sadako : Anou...

Yano : Sadako ha atashitachi no koto dou omotteru no?

Sadako : e?doutte?

Yoshida : Atashi mo yano chin mo Sadako no koto suki daaaal® ha

atashira no koto suki?
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Sadako : Suki teiuka, suki to iu yori mo...

Onnatachi  : Kyou no eigo shiken hontou yabai

Onnal : Atashimol

Onna2 : Tabun, 5W1H ga deru

Sadako : Isshoni ittara yokunai ka to

Yoshida : Sadako, Kami akan menayakan pertanyaan pentingrpadan

Kami minta kamu menjawabnya dengan jujur ya?
Sadako : Umm..

Yano : Sadako, bagaimana perasaanmu terhadap kami?

Sadako : Eh? Maksudnya?

Yoshida : Aku dan Yano menyayangimu Sadako. Apakah Sadako
menyukai kami?

Sadako : "Suka”, lebih dari perasaan suka....

Para siswi : Ujian bahasa inggris hari ini benar-benar sulit

Perempuanl : lya, menurutku juga begitu!
Perempuan2 : Mungkin soal 5W1H akan keluar
Sadako : Tidak baik kita terlihat sedang bersama

Seperti yang terlihat dalam dialog di atas, adegiaterjadi ketika Sawako,
Yoshida dan Yano sedang digosipkan oleh beberapa. Sawako menghindari
Yano dan Yoshida secara sepihak karena adanya tgrsigbut. Sawako yang
ingin dimintai jawaban atas menghindarnya diringai &ano dan Yoshida. Saat
ditanyai bagaimana perasaannya terhadap kedua ngeani ia tak mampu
menjawab, persis ketika ia melihat kelompok siswangy diketahuinya
menyebarkan rumor tentang dirinya yang dapat mempek reputasi Yoshida,
Yano dan Kazehaya, sehingga ia menghindar dari YdamoYoshida dan tidak
menjawab pertanyaan mereka. Menghindarnya Sawakguga merupakan
sebuah hasil dari pola pikirnya yang sedikit besgbddngan teman-temannya. la
hanya ingin bermanfaat untuk orang-orang yang leemidsekitarnya, bukan
menyakiti atau merugikan. Karenanya, ia lebih miénmienghindar dari Yoshida

dan Yano.
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Seperti yang terlihat dalam cuplikan dialog terakymng menyatakan
bahwa tidak baik bagi mereka kalau terlihat sedd®gsama-sama. Ini
menunjukkan Sawako yang sebenarnya masih sangali pedgan Yoshida dan
Yano. Sawako hanya ingin melindungi mereka agauntessp mereka tidak buruk
namun Sawako tidak tahu cara menyampaikannya sghing hanya bisa
menghindari mereka.

Sawako yang menghindar dari Yano dan Yoshida mpdda sadari justru
menyakiti kedua temannya tersebut dan membuat metdkak paham.
Pertentangan terjadi di dalam proses ini, yaitukkeSawako yang menyadari
perbedaan-perbedaan yang ada di dalam dirinya fmollakunya yang menurut
rumor, dapat membawa reputasi buruk bagi temansieyag. Pertentangan ini
didasarkan pada adanya perbedaan pendirian darsaperayang akhirnya
menimbulkan pertentangan antara keduanya.

Di satu pihak, Sawako ingin menghindari Yano danshda untuk
menjaga reputasi mereka sedangkan di sisi lain idastian Yano justru ingin
berteman akrab dengan Sawako. Keinginan yang hbengen ini akhirnya
menimbulkan perasaan yang tidak nyaman antara kgduaPertentangan
merupakan salah satu bentuk proses disosiatif yesg dari pertentangan ini
adalah perubahan kepribadian seseorang, perubabsitif @tau negatifnya
tergantung kepada masalah yang dipertentangkan.

Sedangkan untuk memperkuat adanya bukti pertermaingaerlihat dari
unsurmise-en-scengang berlaku yaitacting dari tokoh Sawako. Tokoh Sawako

pada gambar 55 tampak ketakutan dan ingin sekalgimeari Yano dan Yoshida.



94

Acting ini di dasarkan pada adanya kelompk penyebar ggesig ia lihat di
belakang Yano dan Yoshida. Keinginan untuk meligiofano dan Yoshida ini
timbul dan dapat diamati dengan jelas pada gerak-gdan ekspresi yang

diperlihatkan Sawako pada gambar 56.

Yano—s‘é‘in! Yoshida-san! ‘ N

—-

Gambar 56. Sawako bahagia karena akhirnya Gambar 57. Kebersamaan setelah
penyebar gosip memahaminya menghadapi gosip
(Adegan 00:59:47-01:03:56)
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Onna2 : Uwasa made nagasarete, mada tasukeru ki?

Yoshida : Sadako ga iu wakenai.

Yano : Sadako jya nai

Yoshida : Teiuka, antara darou. Atashira no uwasa dechauaget

Onna2 : Chigeeyo!

Sawako : Matte! Saki no kotoba torikeshite kudasai

Onna2 : Wakatta yo. Torikesu yo

Sawako : Wakatte kureta! Wakatte kuremashita, Yano san,if@san

Yano : Sadako, lindayo sore ha

Perempuan2 : Kalian tetap datang membantu setelah dia menyebadsip

itu?
Yoshida : Sadako tidak akan melakukannya.
Yano : Bukan Sadako yang melakukannya.
Yoshida : Kalian yang melakukannya, iya kan?. Kalian yang yeearkan

luaskan gosip tentang kami itu.
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Perempuan2 : Kamu salah!

Sawako : Tunggu! Tolong tarik kembali kata-kata kalian tadi
Perempuan2 : Baiklah! Aku tarik kembali

Sawako : Mereka mnegerti | Mereka mengerti, Yano, Yoshida
Yano : Sadako, sudahlah itu bukan masalah

Dialog saat di atap sekolah bersama Yano dan Yashid
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Yano : Chanto shoudoku shiteita houga ii kana

Sawako : Zenzen kidzukimasen deshita. Atashi mo hisshi de

Yano : Bakadane. Nande konna koto

Sawako : Atashi, ima made iron na koto akiramete mashitanridito

nakayoku naritai tte to omottemo, koukadepghoai na tte.
Demo Yano san to Yoshida san no koto dake@bshitemo
akimerare nakatta. Watashi ga isshoni iru émma uwasa ga
nagarete, kizuki chau kamo shirenai kedo, demo

Yoshida : Sadako, anta, atashira ga uwasa de kizutsuitentotteta no?
Yano : Jibunai isshoni iru koto de kizutsukeru to omotiet&
Sawako : Futari de kidzutsuita toki, doushitara ii ka wakas kedo.

Demo, soshitara nando demo gokai tokimasu. Daktasha,
futari to isshoni itai. Yano san to Yoshida $a tomodachi ni
naritali.
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Al Atashi konna kara kitanai
Sawako : Sadako, mo hitori de iru koto ni narenai de yo
Yoshida : Aa~mou! Sadako shitteru? Tomodachi ttesa, kizuitaoa
natteruno. Atashira mou tomodachi dattan da yo.
Yano : Sawako

Yoshida : Sawako

Yano : Lebih baik kita segera mengobati lukamu

Sawako : Aku tidak menyadari ada luka ditanganku. Dan taalialu
putus asa

Yano : Dasar payah. Kenapa kamu lakukan itu?

Sawako : Sampai saat ini, aku sering menyerah dalam beriedafku

ingin berteman akrab dengan semua oranghé&sgiinya selalu
sulit. Tapi bagaimanapun aku tidak akan mertypeala kalian.
Tapi kalau kalian bersamaku, akan beredar rimauk pada
kalian dan mungkin kalian akan terluka. Tapi..

Yoshida : Sadako, kamu berpikir bahwa rumor itu akan memkaati
terluka?

Yano : Dan kamu berpikir kami akan terluka kalau terlibatsama
denganmu?

Sawako : Aku tidak tahu apa yang baik untuk kita, jika kaliberdua

terluka. Tapi, berapapun lamanya waktu yang ditkegohaku
ingin menghentikan kesalahpahaman itu. Karenaaitu ingin
bersama kalian. Aku ingin berteman dengan YanoYaeshida.
Ah! Aku masih kotor begini.

Yano : Sadako, jangan paksa dirimu untuk sendiri lagi

Yoshida : Cukup! Sadako, kamu tahu? Teman itu, begitu sggdiganpa
kita sadari. Kita sudah menjadi sahabat.

Yano : Sawako

Yoshida : Sawako

Pertemuan tidak sengaja antara Sawako dan pengebi@r menyebabkan
pertengkaran dan mengakibatkan Sawako terlukaemgk@ran ini merupakan
salah satu proses interaksi yang pokok, yaitu grdsmsiatif. Proses disosiatif ini
membawa pengaruh tersendiri terhadap Sawako daanteamannya. Yano dan
Yoshida yang sejak awal tidak mempercayai bahwaaawang menyebarkan

gosip itu, justru datang untung membantu Sawakandgbertikaiannya dengan
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kelompok penyebar gosip. Hal ini di dukung dengaalod Sawako yang
menyatakan bahwa dia sangat menyayangi Yano damdéos

Setelah itu, ketiganya berusaha untuk menghadagip goersama dan
bahkan Yoshida serta Yano berusaha untuk melawem genyebar gosip itu.
Perubahan yang dialami oleh keduanya yaitu, bedamja solidaritagn-group
mereka. Solidaritas antar anggota bertambah setetatyhadapi para penyebar
gosip, sebagaimana cuplikan dialog Yamo ., & 9 — ATWDH Z L IZ7231780
TX” menunjukkan keakraban dan rasa saling menyayanyg tumbuh di antara
ketiganya. Selain itu, bukti lainnya adalah Yanon d#oshida tidak lagi
memanggil Sawako dengan sebutan Sadako. Merekamgiimya dengan nama
aslinya yaitu Sawako, hal ini menjadi titik keseanigan dalam interaksi antar
individu dalam kelompok tersebut. Hal tersebutkitiin juga merupakan berkat
Sawako yang saat itu rela berkorban mempertahamganasi Yoshida dan Yano
dihadapan para penyebar gosip.

Pengaruh positif lain dalam kelompok setelah adgpgdentangan. ini
ialah masing-masing anggota kelompok itu mengadak&nospeksi dan
kemudian mengadakan perbaikan-perbaikan. Sebagaiyeeny ada dalam dialog
di atas atap sekolah, Sawako menyadari bahwa tmigia berdiam diri dan
menghindari ketiganya justru menimbulkan salah palealaupun sebenarnya
tindakan tersebut dilakukannya justru karena ingienjaga reputasi kedua
temannya tersebut. Sawako juga berhasil mengungkapga yang sebenarnya
melatarbelakanginya bertindak sepihak dengan caaghindari Yoshida dan

Yano, hal ini didasari oleh percakapan dengan Kagehpada gambar
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sebelumnya. Sawako yang tidak ingin kehilangan &ewmannya ini akhirnya
mengungkapkan apa yang ia rasakan dan dipikirkanvgshida dan Yano yang
terkesan dengan perjuangan Sawako tersebut, mesangati dan dengan ini
justru hubungan antara mereka semakin akrab.

Mise-en-scenememperkuat adanya titik keseimbangan yang terhadi
antara ketiganya. Ini terlihat dari gambar 57 yamgnunjukkan keakraban dan
adanya bentuk komunikasi antara satu dengan laituysur yang bekerja dalam
gambar ini adalabBpace di mana pengambilan gambar terfokus pada Sawako d
kedua temannya, Yoshida dalam gambar tersebut tarepdang mengobati
tangan Sawako yang terluka. Hal ini juga dibarendggngan saling
mengkomunikasikan isi hatinya. Ini menunjukkan bahwketiganya saling

mengadakan interaksi yang berujung pada pemaharaanindrospeksi antar

ketiganya.

\\ %
Have you conveyed Wh%'t‘:?d"ﬂ"r"early feel to him?

Gambar 58. Y oshida meminta Sawako Gambar 59. Yano meminta Sawako
Agar juga mementingkan diri Sawako sendiri untuk mengungkapkan perasaannya
pada K azehaya

(Adegan menit ke 01:46:36-01:48-04)
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Yano : Kazehaya ha chanto kokuhaku shitan deshou?
Yoshida : Kazehaya chanto itteru nande kotaeta agenai no?
Yano : (Yoshida)Chizu?
Yoshida : Hontou ha sa, sorette itsumo jibun nante to omaotteitadakedo,

jibun wo shinjinai tte koto ha anta wo suki daitteru Kazehaya
ga shinjinai koto nandayo. Anta ga suki da tteritf@tashira mo
shinjinai koto nandayo.

Yano : (Yoshida)Chizpochitsuite.
Kazehaya ha chanto Sawako ni kimochi wo tsutaedsto de.
Sawako ha? Chanto jibun no kimochi Kazehaytautaeta?,
Kazehaya mo otoko dashi, arede ganko dakara. Htenkoto
mo no yappari tte itte mo muzukashii kamoshireedok Demo,
damedemo kimochi dake ha tsutaeta houga iiyo. Kegzgtie no
tetsudai toka isogashii mitai dakedo oomisoka yagpnja
kauntodaun ni okuru tte, ne?

Yoshida : Yoru noll ji shuugou datte

Sawako : Demo, oomisoka ha......

Yoshida : Kazehaya telah mengungkapkannya, kenapa kamu tidak
memberikan jawaban padanya?

Yano : (Yoshida) Chizu?

Yoshida : Sebenarnya, kamu sering tidak memikirkan bagaindairau

sendiri, tapi kamu tidak menyadarinya. Kalau kaidak
percaya pada dirimu sendiri, kamu juga tidaxmpercayai
Kazehaya yang menyukaimu. Dan itu artinya, lkgunga tidak
mempercayai kami yang menyangimu.

Yano : (Yoshida)Chizu, tenanglah!
Kazehaya telah mengungkapkan perasaannya padamu kan
Sawako, lalu bagaimana denganmu?. Apa kamu jugd tel
mengungkapkan perasaanmu padanya?. Kazehaya joigmge
laki-laki dan sangat keras kepala. Meskipun kammgatkan
perasaanmu sekarang, mungkin ini juga akan sulgi ba
Kazehaya. Tapi walaupun ini sulit, lebih baik kanuga
mengungkapkan perasaanmu padanya. Kazehaya akak sib
membantu di rumahnya, tapi di malam pergantianrtddaru dia
akan datang ke kuil Yagumo, begitu bukan?

Yoshida : Ya, dia bilang jam 11 malam akan berkumpul di sana
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Sawako : Tapi di malam pergantian tahun......

Interaksi sosial dengan kedua temannya membuatkBawanyak belajar.
Perselisihan yang kadang memang terjadi ketika kaesaling mengungkapkan
pendapat masing-masing, terutama Sawako yang nkempiimikiran sedikit
berbeda jika dibandingkan keduanya. Seperti diadbgatas, Sawako tidak
bermaksud untuk menolak Kazehaya pada saat ia@dimmuk menjadi pacarnya.
Hanya saja Sawako yang memang tidak memikirkan dandiri, justru
kebingungan ketika Kazehaya menyatakan demikianntembuat Sawako tidak
bisa berpikir, sehingga yang tampak adalah Sawaktals menolak Kazehaya
walaupun Kazehaya sudah berjuang menyatakan pargsakepada Sawako.

Yano dan Yoshida sebagai dua teman dekat Sawakoakhirnya
mengajarkan kepada Sawako tentang bagaimana seyarias bertindak ketika
Kazehaya telah berjuang untuk menyatakan perasadepada Sawako, seperti
yang ditunjukkan dialog di atas. Sawako diminta uknjuga memikirkan
perasaannya, tidak hanya perasaan orang lain. Na®awvako terlihat ragu-ragu
untuk untuk bisa menghadiri pesta tersebut.

Keragu-raguan Sawako digambarkan dari monolog Sawalg tidak
selesail T ., KHEHIZ...] . Mise-en-sceng/ang bekerja adalahacting tokoh
Yoshida, di mana ekspresi Yoshida terlihat marapakla Sawako yang tidak
dapat mempercayai dirinya sendiri. Marah Yoshidasgbenarnya mendukung
Sawako agar lebih mempercayai dirinya sendirimerupakan salah satu bentuk
simpati yang diberikan Yoshida kepada Sawako sebagatuk keinginannya

untuk memahami Sawako.



101

Gambar 60. Sawako berlari menemui Kazehaya

(Adegan 01:55:36-02:02:07)
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Sawako . Atashi, atashi, Kazehaya kun no koto ga, suki desu!

Kazehaya : Ore mo, zutto zutto Kuronuma no hou suki dayo. & titloita.
Yume mitai da...

Sawako : Aku, Aku jatuh cinta padamu, Kazehayal!

Kazehaya : Aku juga, Aku selalu mencintaimu Kuronuma. Akhirpng#u

bisa meraihmu. Ini seperti mimpi....

Interaksi sosial dengan kedua temannya yaitu Yadao Yoshida
membawa pengaruh besar bagi Sawako. Sawako akhineyaberanikan diri
menyatakan perasaannya yang dimilikinya kepada légze Padahal pada saat
itu seharusnya ia bersama dengan keluarganya unélikat konser rutin yang
setiap tahun diikuti oleh ayahnya. la memperjuangkarasaannya terhadap
Kazehaya, dan berlari kencang menyusuri koridouggdsebagaimana ayahnya
dulu berjuang ketika ingin melihat kelahiran Sawakada akhirnya, Sawako
mengungkapkan perasaannya kepada Kazehaya walawgalmya sulit baginya.
Tetapi, berkat Yoshida dan Yano kedua teman yanglusenendukungnya,

akhirnya ia dapat mengungkapkan perasaannya tertédaehaya.
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Bentuk-bentuk perkembangan karakter Sawako di @sipakan hasil
dari interaksi sosial, di mana peran teman sebaymagas mempengaruhi
perkembangan karakter Sawako. Hasil sosialisash@mbentuk kebiasaan, yang
akhirnya membantu individu untuk mengambil keputudadividu yang sudah
terbentuk kebiasaannya ini secara sukarela bemgarisama dengan kelompok
yang ada di sekitarnya. Individu akan menyesuatkdrdengan harapan-harapan
sosial tanpa menyadari bahwa individu ini sedaniqksanakan penyesuaian.
32224 Interaks dengan teman sebaya laki-laki

Selain teman sebaya perempuan, teman sebaya Wakijlaga
mempengaruhi perkembangan tokoh Sawako, di maregaekorban tindakan
ijime dan dengan sifatnya yang lugu Sawako membutuhkedingungan.
Sebagaimana pendapat ahli bahwa menurut teori gesaal, laki-laki diharapkan
masyarakat sebagai seorang yang kuat dan aseddngkan perempuan
diharapkan sebagai seorang yang merawat dan S$etegitiadap hubungan
interpersonal (Eagly, 1987; Macrae dkk 1994 dalahia€ dan Gill, 2008).
Adanya alasan ini, mempengaruhi Sawako bahwa Rgbagai teman sebaya
laki-laki dianggap memiliki kekuatan sehingga mammembantunya dalam
menyelesaikan masalah tentang perasaan yang selyaluidak diketahuinya

sebagaimana terlihat dalam adegan di bawabh ini.
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Gambar 61. Sawako menanyakan kepada Ryuu tentang per asaan spesial
(Adegan 01:10:07-01:10:32)
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Sawako : Renai kanjou tte wakarimasuka. Watashi ha yoku
wakattenai mitai de

Ryuu : Wakatta ha kuraberanai gurai taisetsu de, tokubeisu
kimochi

Sawako : Doushite tokubetsu tte wakattan desu ka

Ryuu : Kizuitara, zutto tokubetsu datta

Sawako : Apa kamu tahu artinya jatuh cinta. Karena sepeatiiyu
tidak terlalu paham

Ryuu : Itu adalah perasaan spesial dimiliki tanpa ada
bandingannya dengan apapun

Sawako : Bagaimana kita tahu kalau perasaan itu spesial?

Ryuu : Perasaan itu sudah spesial sebelum kamu menyaaariny

Sawako yang sangat lugu di usianya yang remajajat mengetahui apa
itu jatuh cinta. Maka ia menanyakan hal ini kep&uu. Ryuu menjawab
pertanyaan singkat dan lugu dari Sawako terselia seenjelaskan bahwa ia
juga mempunyai perasaan spesial ini kepada Yostdadaneminta Sawako untuk

merahasiakannya. Sawako sangat senang mendengglagan Ryuu tersebut.
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Ryuu dalam hal ini memberikan sugesti kepada Sawalalam hal
Sawako yang dilanda emosi, di mana Sawako tidakgetahui apa yang
dimaksud dengan perasaan spesial tersebut. Ryuy rgamberikan penjelasan
kepadanya ini kemudian dapat diterimanya dengaik, beehingga Sawako
memahami hakikat perasaan spesial yang sebeluranigiak paham.

Mise-en-scenadalam adegan ini tampak mendukung pengaruh sugesti
yang diberikan Ryuu kepada Sawako. Unsur dekomasgy ynenekankan kepada
setting tempat dan suasana mendukung, sehingga sugesti diapgan mudah
diterima oleh Sawako. Suasana sepi di gedung @ahiaya turut mendukung
Ryuu dan Sawako, sehingga Ryuu dapat menjelaskpadke Sawako secara

terbuka dan Sawako dapat menerimanya dengan baik.

3.3 Perkembangan karakter Sawako setelah melalui prosesinteraksi

Interaksi sosial yang terjadi dalam diri Sawako géan individu di
lingkungan sekitarnya membuat karakternya berkembétasil perkembangan
interaksi sosial Sawako ini di antaranya adalalagabberikut:

Tokoh Sawako awalnya adalah seorang gadis yangigmergerta memiliki
krisis kepercayaan diri sehingga ia terasing dasrgaulan. Walaupun ia
sebenarnya sangat ingin bergaul, berbaur dengaantéamnya tetapi ia tidak
mengetahui cara terbaik untuk dapat bergaul demguan-temannya sehingga

menjadikan ia terasing di antara teman-teman sehgda
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Perkembangan karakter terlihat ketika Sawako mbkitemu dengan
Kazehaya dan berbicara dengannya. la mulai dapagungkapkan apa yang
dipikirkannya dan apa yang menjadi keinginannyatuyaelalu berguna untuk
orang lain. Setelah pertemuan dengan Kazehayan selenjadi sedikit lebih
terbuka Sawako juga menjadi pribadi yang lebihacela mulai dapat tertawa
ketika berbicara dengan Kazehaya. la juga lebilatdaggngekspresikan apa yang
dipikirkannya, dirasakannya dengan mengatakan kepeahg yang bersangkutan

sebagaimana terlihat dalam ilustrasi gambar di hania

‘i s 900 ) p

Gambar 62. Sawako dan kedua temannya Gambar 63. Sawako akhirnyatertawa
tampak saling ber pelukan

(Adegan menit ke 01:03:51 dan adegan menit ke 00:31:41)

Unsur mise-en-scenegyaitu space memperkuat adanya keakraban dan
kehangatan yang tercipta dalam gambar ini. Kamargpak menggunakashot
berupamedium close upntuk mempertegas ekspesi haru di antara ketiganya
yang kini mengetahui isi hati Sawako sesungguh8galangkan pada gambar 63
menunjukkan Sawako yang juga menunjukkan ekspisagianya saat tertawa
bersama

Setelah pertemuan dengan Kazehaya yang membuak&detah membuka
diri tersebut, akhirnya membawa dirinya lebih berderinteraksi dengan
lingkungannya. Yano dan Yoshida menjadi orang yselgnjutnya berinteraksi

secara langsung dengan Sawako. Mereka akhirnyenient
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Hubungan pertemanan antara Yano, Yoshida dan Sajg&omembawa
pengaruh sangat besar. Sawako yang awalnya seldihat diam dan murung,
berubah menjadi seseorang yang ceria dan seritayveeidi hadapan Yano dan
Yoshida. Selain itu, Sawako yang dulunya mudah mety terhadap sesuatu
berkembang menjadi seseorang yang berjuang dentuheru kelompoknya
(dalam hal ini Yano dan Yoshida), sehingga padaraga ia juga mendapatkan
pengakuan di hadapan Yano dan Yoshida. Kemudiaburtyan interaksinya
dengan Yano dan Yoshida juga memberikan dorongdmadap Sawako untuk
berani mengungkapkan perasaannya kepada Kazehiayeand pada awalnya
Sawako hanya merasa cukup puas dengan menjadi téeaahaya saja. Selain tu
Sawako juga berhasil berasimilasi dengan temansietamnya. Dibuktikan
dengan gambar 64 di bawah, di mana Sawako di apkkukut serta dalam
pertandingan sepak bola. Sawako dan teman-tenraryaterlihat sangat bahagia.
Dengan demikian, pembatas yang selama ini meng&thif dirinya terisolasi dari
lingkungan perlahan-lahan memudar. Asimilasi atasaha-usaha untuk
mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat ddilanSawako berhasil,

sehingga ia dapat diterima oleh kelompok di sekjtarseperti adegan berikut.

Gambar. 64 Sawako berasimilas dengan kelompok lain
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(Adegan menit ke 01:04:32)
Mise-en-scenderupaspacedengarshotberupamedium shot close upi

menunjukkan bahwa ekspresi Sawako adalah yangjaitan dalam adegan ini.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Sawako yeniasil berbaur dengan
lingkungan ini tampak bahagia.

Keluarga Sawako terutama sang ayah juga ikut tsertta dalam
perkembangan karakter putrinya ini. Ayah Sawakayanalnya terlalu khawatir
terhadap anaknya sehingga membatasi ruang geraklassi anaknya dengan
kelompok sosial yang lain menjadikan anaknya penddan kurang berani
mengambil keputusan sendiri karena setiap keputizsarelalu mendasarkannya
pada orang tua terutama ayah. Namun, kesadaran &gmkako atas
perkembangan usia remaja anaknya dalam bentuk mgnteizin dan
memberikan dukungan untuk mengikuti kata hati Sawadada akhirnya
membawa pengaruh terhadap pengambilan tindakampelagambilan keputusan
anaknya. Pada akhirnya, Sawako mampu mengambil tlksgou dengan
meninggalkan konser ayahnya dan berlari menemuieli@am, kemudian

memutuskan untuk mengungkapkan perasaannya ke@edd&ya.

[Back

Kazehaya-Kiins#

Gambar 65. Sawako mengungkapkan perasaannya  Gambar 6. K azehaya menjawab
kepada K azehaya. pernyataan Sawako

(Adegan menit ke 02:01:40)
Pada akhirnya interaksi Sawako dengan orang yaomtainya yaitu

Kazehaya akhirnya dapat berjalan. Sawako akhirnganiiiki keberanian yang
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mantab setelah mendapatakan dukungan dari ayahnyatuk menemui orang
yang ia cintai. Ini merupakan hal yang baru digglapawako, yaitu tentang
bagaimana berinteraksi serta bagaimana cara mekayken apa yang dipikirkan
dan dirasakan oleh Sawako.

Mise-en-scenderupaacting tokoh Sawako yang tampak seperti gambar
64 menunjukkan ekspresi keinginan dirinya untulalsaling bekerja sama dan
memahami dengan tokoh Kazehaya. Ekspresi yangjaditan juga menunjukkan
bahwa Sawako berhasil mengambil nilai-nilai yandarsa ini diajarkan
kepadanya, salah satunya adalah keberanian untuumgkapkan perasaannya.

Dengan beberapa bukti ringkas di atas, maka nyatsdpat dilihat bahwa
interaksi sosial dapat berpengaruh terhadap perikegan karakter seseorang.
Berbagai tahapan proses interaksi sosial yang mdialBawako menjadikan
karakternya berkembang, seperti telah dijelaskdrelsmnya ini dikarenakan
adanya faktor-faktor sugesti, identifikasi dan sitipKemudian proses sosial
asosiatif yang timbul karena adanya interaksi terseadalah kerja sama,
akomodasi, dan asimilasi.

Hubungan keharmonisan keluarga juga menjadi baglari faktor
pembentukan karakter tokoh pada periode anak-ainakana karakternya semasa
anak-anak menjadi dasar pola kepribadian diri ygglgnjutnya akan mengalami
perkembangan di periode remaja (Hurlock, 1980:2B8/8).tersebut, seperti yang
diungkapkan oleh Osterrieth, bahwa struktur psakisk remaja berasal dari anak-

anak (Osterrieth dalam Hurlock, 1980:207) sehinggdaupun seseorang telah
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mengalami perkembangan karakter di periode rentajaan berarti karakter
semasa anak-anak hilang begitu saja.

Selama periode remaja, perkembangan karakter t@ahkako banyak
dipengaruhi oleh teman-teman sebayanya. Kuatnygagpeh teman sebaya ini
terjadi karena adanya interaksi Sawako di luarkiimgan keluarga, yaitu ketika
bersama dengan kelompoknya di sekolah maupun dsé&knlah. Maka, dapatlah
dimengerti bahwa pengaruh teman sebaya ini mempamgaikap, minat,
penampilan, dan perilaku individu lebih besar dadgo pengaruh keluarga.
(Hurlock, 1980:213).

Proses-proses ini membantu Sawako untuk melebusegaan yang
dimilikinya untuk kemudian berbaur bersama dalarork@ok-kelompok sosial.
Tidak hanya proses asosiatif saja, proses disbgatg terjadi antara Sawako dan
tokoh-tokoh dalam film juga menjadikan karakter &k berkembang, seperti
pertentangan yang akhirnya membuat Sawako menjéididd yang lebih berani
untuk mengungkapkan perasaannya serta memperdrsahdgan dengan teman-
temannya. Hubungan yang erat dengan teman-temanifgfa yang menjadikan
Sawako banyak belajar mengenai individu serta lingln sekitarnya sehingga
keputusan yang diambil dalam setiap permasalahary yia hadapi juga

dipengaruhi pergaulan dengan kelompoknya tersebut.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh sistearaksi sosial korban
tindakanijime dalam film Kimi Ni Todoke dapat diperoleh kesimpulan bahwa
korban tindakanijime seringkali terasingkan dalam kehidupan sosial. ddam
perbedaan karakter dasar yang tertanam dalamo@tivhtsejak kecil serta hasil
interaksinya dengan orang-orang yang berada dilisegeya membuat tokoh
Sawako bereaksi berbeda dengan koripare pada umumnya, ia justru selalu
ingin berusaha lebih baik dan ingin berguna uniakg-orang yang di sekitarnya.

Hal ini didasari adanya pengaruh didikan keluaradapperiode anak-anak,
yang mendidik tokoh Sawako agar selalu bermanfadiiku orang-orang di
sekitarnya. Adanya keluarga yang bahagia dan hasnmirdapat mempengaruhi
seseorang dalam perkembangan karakter yang lebkh jiza dibandingkan
dengan individu yang dibesarkan oleh keluarga yaeguh konflik, tidak
harmonis dan cenderung mengabaikan keberadaanpuitiaya.

Pada periode remaja, interaksi yang dijalani Sawalak hanya sebatas
dalam keluarga saja. Interaksi sosial yang dijalgisemakin luas. Walaupun
pada awalnya ia menjadi korbgme dan terasing dari kelompok di kelasnya,
tetapi akhirnya ia berhasil membaur dengan kelompokkelas tersebut.
Pertemuan Sawakaengan Kazehaya, Yano, Yoshida serta Ryu membuat

kehidupan Sawako berubah dan mempunyai keinginat kotuk menjalani

110
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kehidupan seperti teman-teman yang lainnya. laubdeg mempertahankan
pertemanan yang akhirnya ia miliki. Keinginannyauknmenjadi satu dengan
individu lain di sekelilingnya menjadikan Sawakomperjuangkan kelompoknya.
Selama periode remaja ini, perkembangan karakt&ohtoSawako banyak
dipengaruhi oleh teman-teman sebayanya. Kuatnyaygpeh teman sebaya
tersebut mempengaruhi sikap, minat, penampilan, mailaku individu lebih
besar daripada pengaruh keluarga.

Faktor-faktor lain yang bekerja selama proses aktgrdiantaranya adalah
yang meliputi faktor identifikasi, faktor simpatad faktor sugesti. Faktor imitasi
juga mempengaruhi karakter tokoh ini, dimana Sawakacoba menjadi Sadako
dengan menirukan adegan dalam film hofdre Ring Sementara itu, untuk
berinteraksi dengan individu lain Sawako melakukaoses interaksi asosiatif
yang berbentuk kerjasama, akomodasi dan asimBasbagai macam proses ini
saling terkait sehingga menjadikan tokoh Sawako gakxmi perkembangan
karakter dari masa anak-anaknya. Proses pembentkda@ikter ini didukung
dengan adanya faktor-faktor yang dapat mempermtedgtinya asimilasi antara
lain, toleransi yang diberikan dari kelompoknyaingaman-keinginan untuk maju
dari Sawako, sistem terbuka dari lingkungan kelaasgrta keinginan kuat untuk
memperbaiki hidupnya.

Tidak hanya proses asosiatif saja, proses disbsiatig terjadi antara
Sawako dan tokoh-tokoh dalam film juga menjadikaarakter Sawako
berkembang, seperti pertentangan yang akhirnya m&mBawako menjadi

pribadi yang lebih berani untuk mengungkapkan @enasya serta mempererat
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hubungan dengan teman-temannya. Hubungan yangesrgan teman-temannya
inilah yang menjadikan Sawako banyak ' belajar meaigendividu serta
lingkungan sekitarnya sehingga keputusan yang diandalam setiap
permasalahan yang ia hadapipun juga dipengaruhigaplkm dengan
kelompoknya tersebut.

Maka, dari penelitian ini dapat disimpulkan bahveav8ko sebagai tokoh
korban tindakanjime dalam film Kimi Ni Todoke tidak otomatis menjadikan ia
sebagai tokoh berlaku destruktif terhadap lingkmngda sekitarnya. Hal ini di
dasari pada pola kepribadian diri yang sudah teubesejak periode anak-anak,
di mana orang tua menanamkan sifat yang baik dindalirinya. Selain itu, di
dukung juga dengan proses interaksinya pada perévdaja, dimana dalam masa
ini ia mendapatkan pengaruh positif dari teman yw®inga dan menyebabkan
karakternya berkembang lebih positif kepada linglamsekitarnya.

Dengan kesimpulan di atas, maka dapat dipahamidd&hw ini tidak lain
merupakan hasil dari proses kreatif pengarang yaegisaha menampilkan
gambaran berbeda terhadap adanya koijpaa pada umumnya, di mana dalam
film ini mengamanatkan bahwa korban tindakgime dapat berkembang
karakternya ke arah positif apabila orang yang uess& dalam suatu kelompok

ikut serta mendukungnya agar berinteraksi dengahkuingan sekitar.

4.2 Saran
Penelitian ini hanya membahas tentang bagaimatensiinteraksi sosial

dapat mempengaruhi perkembangan karakter tokoh Keawabagai korban
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tindakan ijime oleh teman-temannya dalam filldimi Ni Todoke Peneliti
berharap pada penelitian selanjutnya yang mengagummékn Kimi Ni Todoke
sebagai data penelitian, agar dapat menggunakadeketan lain seperti
pendekatan psikoanalisis ataupun alih wahana, meagfilm Kimi Ni Todokeni
diangkat dari komik berseri yang berjudul samarsgda dengan demikian dapat

memperkaya apresiasi dalam karya sastra.
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Development Riset dan Teknologi, Eksekutif
Mahasiswa Universitas Brawijaya

- Tahun 2011 Sekretaris Himpunan Mahasiswa
Program Studi Sastra Jepang, Fakultas lImu
Budaya

- Tahun 2012 Staff AhlHuman Resourcand
DevelopmentUnit Aktivitas Mahasiswa Riset
dan Karya limiah, Universitas Brawijaya

- Tahun 2012 Komisi Kelembagaan, Dewan
Perwakilan Mahasiswa Fakultas llmu Budaya.

- Tahun 2012 Presidium Sidang Il (Sekretaris)
Kongres Mahasiswa Fakultas lImu Budaya

Kepanitiaan
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Tahun 2009 Staff Yukata, Isshoni
Tanoshimimashou 5 Tingkat Se-Jawa Bali
Tahun 2010 Staff Benron (Pidato Bahasa
Jepang), Isshoni Tanoshimimashou 6 Tingkat
Se-Jawa Bali

Tahun 2011 Sekretaris, Pekan Inovasi dan
Teknologi Tingkat Nasional

Tahun 2011 Koordinator Kestari, Upgrading
Internal Unitas Riset dan Karya limiah,
Universitas Brawijaya

Tahun 2011 Bendahara, Olimpiade Brawijaya
2011 Tingkat Universitas



facL ampiran 2. Berita Acara Pembimbingan Skrips

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITASBRAWIJAYA

FAKULTASILMU BUDAY A

Jalan Mayjen Haryono No. 169 Malang 65145

Telp. (0341) 551611 Pes. 309 Telex. No 31873 F841)565420

Telp. (0341) 575822 (direct) Fax. (0341) 5758dPe(t)

O s WN P

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama ;- Adhitya Rully Verawati
NIM : 0911120053
. Program Studi . Sastra Jepang
. Topik Skripsi . Sosiologi
. Judul Skripsi . Pengaruh  Sistem Interaksi Sosialerh@dap

Perkembangan Karakter Tokoh Sawako Kuronuma
Dalam FilmKimi Ni TodokeKarya Sutradara Naoto

Kumazawa
6. Tanggal Mengajukan : 5 Maret 2013
7. Tanggal Selesai : 31 Juli 2013
8. Nama Pembimbing .| Fitriana Puspita DeWiSi
II. Emma Rahmawati Fatimah, S.S
9. Keterangan Konsultasi *)
Par af
No. | Tanggal M ateri Pembimbing Pembimbing
I 1l
1 05-Mar- Pengajuan judul 1. Fitriana PUSpita Dewi, M.Si
13 Bab 1 2. Emma Rahmawati Fatimah, S.5
o5 Mar-| RevisiBabl, |1 Fitriana Puspita Dewi, M.Si
2 Pengajuan Bab . .
13 I 2. Emma Rahmawati Fatimah, S.5
-Mar- 1. Fitriana Puspita Dewi, M.Si
3 #ifay Revisi Bab 2 gk : C g . I
13 2. Emma Rahmawati Fatimah, S.|5
4 05-Apr- | BimbinganBab
13 1,danBab2 |2 Emma Rahmawati Fatimah, S.5
5 12-Apr- | Revisi Bab 1,
13 danBab2 | 2. Emma Rahmawati Fatimah, S.5
5 25-Apr- Seminar 1. Fitriana Puspita Dewi, M.Si
13 Proposal 2. Emma Rahmawati Fatimah, S.5
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Par af
No. | Tanggal M ateri Pembimbing Pembimbing
I I
7 | 01-Apr- | RevisiBab 1, |1 Fitriana Puspita Dewi, M.Si
13 dan Bab 2
e | RevisiBabl, [ 1. Fitriana Puspita Dewi, M.Si
03-Mei :
8 Pengajuan Bal
13 3
4-3uni- 1. Fitriana Puspita Dewi, M.Si
9 13 Revisi Bab 3 | 2. Emma Rahmawati Fatimah, S.8
10-Juni- - 1. Fitriana Puspita Dewi, M.Si
. 13 Revisi Bab 3 2. Emma Rahmawati Fatimah, S.5
.| RevisiBab 3, | 1. Fitriana Puspita Dewi, M.Si
12 141]:;)1”" Pengajuan Bal} 2= Emma Rahmawati Fatimah, S.5
4
) 1. Fitriana Puspita Dewi, M.Si
15-Juni- -
13 Revisi Abstrak
13
: 1. Fitriana Puspita Dewi, M.Si
14 | 20-Jun-|  Acc Seminar| 2. Emma Rahmawati Fatimah, S.5
13 Hasil
_ 1. Fitriana Puspita Dewi, M.Si
15 1‘~1]g“' Seminar Hasil | 2:  Emma Rahmawati Fatimah, S.5
.| RevisiBab 1,| 1. Fitriana Puspita Dewi, M.Si
16 101%“"' Bab 2 dan Babl 22 Emma Rahmawati Fatimah, S.5
3
113 | Bimbingan Bab 1. Fitriana Puspita De_wi, M
17 1, Bab 2, Bab 3, 2- Emma Rahmawati Fatimah, S.5
13
Bab 4
18 12-Juli- Acc Ujian 1. Fitriana Puspita Dewi, M.Si
13 Skripsi 2. Emma Rahmawati Fatimah, S.5




121

Par af
No. | Tanggal M ateri Pembimbing Pembimbing
I I
18-Juli- 1. Fitriana Fuspita Dewi, M.S
19 2013 Ujian Skripsi | 2. Emma Rahmawati Fatimah, S.5

52.3uli- | Revisi setelah 1. Fitriana Puspita Dewi, M.

7D 2013 ujian Skripsi
) Revisi akhir | 1. Fitriana Puspita Dewi, M.
21 24-Juli- dan Acc untuk| 2. Emma Rahmawati Fatimah, S.5
2013 o
dijilid
221 31-Juli- Pengumpulan| 1. Fitriana Puspita Dewi, M.Si
2013 Skripsi 2. Emma Rahmawati Fatimah, S.5

10. Telah Dievaluasi dan Diuji dengan Nil

Malang, 31 Juli 2013

Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing Il
Fitriana Puspita Dewi M.Si Emma Rahmawati Fatimah, S.S
NIP.- NIP.-

Mengetahui,

Ketua Program Bahasa dan Sastra

Svariful Muttagin, M.A
NIP. 19751101 200312 1 001




